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 ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana usaha guru dalam menanamkan tata 
tertib sekolah dalam meningkatkan disiplin peserta didik karena berdasarkan studi 
pendahuluan yang penulis lakukan, ada beberapa gejala yang penulis lihat yaitu, ada 
beberapa peserta didik yang terlambat masuk kelas ketika proses pembelajaran sedang 
berlangsung, adanya peserta didik yang tidak mengerjakan tugas, beberapa peserta didik 
tidak berpakaian menurut peraturan sekolah. 
 
Secara spesifik perumusan masalah yang akan dikaji penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1). Bagaimana usaha guru dalam menanamkan tata tertib sekolah dalam meningkatkan 
disiplin peserta didik ?, 2). Bagaimana hambatan yang dihadapi oleh guru dan solusi yang 
dilakukannya untuk mengatasi hambatan dalam meningkatkan disiplin peserta didik di 
MAN 01 Pringsewu ?. 
 
Dari hasil penelitian diperoleh : 1) kepala sekolah melakukan arahan dan bimbingan 
kepada guru dan peserta didik dengan menyampaikan atau memberikan peraturan, baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas. 2). Guru menerapkan sebagai contoh yang baik kepada 
peserta didik agar dapat digugu dan ditiru sebelum menanamkan disiplin kepada peserta 
didik. 3). Guru memberikan umpan balik dan juga dorongan berupa motivasi juga 
penghargaan yang mana bertujuan sebagai dorongan kepada peserta didik. 4). Guru 
membuat hukuman dengan tujuan tersendiri yang mana dapat merubah peserta didik agar 
tidak melakukan hal yang sama, dan ada juga beberapa guru yang tidak memberikan 
hukuman. 
Hambatan yang dihadapi oleh guru dan solusi yang dilakukannya untuk mengatasi  
hambatan dalam meningkatkan disiplin peserta didik : 1) faktor pergaulan, 2) faktor 
keluarga, solusi yang dilakukan : 1) Guru menjadi contoh tauladan baik, 2) Guru 
memberikan penguat positif, umpan balik, dan juga dorongan kepada peserta didik, 3) 
Guru memberikan hukuman yang mana bisa menjadi pelajaran bagi peserta didik yang 
tidak bermasalah  
 
Kata kunci : Usaha Guru dan Disiplin Peserta Didik 
 
 
 
 
 MOTTO 
 
 
 
( ب ً ْهِع ِيَْدِص ِّةَس ُْمقَو١١٤  
 
“Dan katakanlah, ya tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.” (Q.S Thaha:114)1 
 
 
                                                             
1
Al Mumayyaz, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, (Cipta Bagus Segara, Bekasi), h. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Penegasan Judul 
Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi skripsi 
ini, maka akan penulis jelaskan istilah yang terkandung dalam judul 
skripsi ini, yang berjudul: Usaha Guru dalam Menanamkan Tata 
Tertib Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Peserta Didik di MAN 
01 Pringsewu, agar tidak terjadi kesalah pahaman antara pembaca 
dengan  apa yang dimaksud oleh peneliti, maka peneliti akan memberikan 
penjelasan judul secara singkat sebagai berikut: 
 
A. Usaha  Guru 
Usaha adalah upaya, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya.  
Poewardarminta mengatakan bahwa usaha adalah upaya untuk 
menyampaikan maksud akal dan ikhtisar  
2
 
 
Dari teori diatas dapat dipahami bahwa usaha guru adalah bagian 
dari peranan yang harus dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan 
tertentu 
 
                                                             
2
 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Renika Cipta, Jakarta, 2010) h. 9 
 B. Tata Tertib 
Tata tertib adalah sebagai ikatan atau aturan yang harus di patuhi 
oleh setiap warga sekolah tempat berlangsungnya proses belajar 
mengajar.
3
 
Dari teori diatas dapat dipahami bahwa pelanggaran tata tertib 
suatu bentuk perbuatan yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku 
yang telah dibuat dan ditetapkan dan harus dipatuhi yang dalam hal ini di 
lingkungan sekolah. 
 
C. Disiplin 
Disiplin adalah seorang yang belajar dari atau secara sukarela 
mengikuti seorang pemimpin dan cara masyarakat (sekolah) mengajar 
anak perilaku moral yang di setujui kelompok.
4
  
Dari teori diatas dapat dipahami bahwa disiplin adalah suatu 
kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang dikembangkan menjadi 
serangkaian perilaku yang di dalamnya terdapat unsur-unsur ketaatan, 
kepatuhan, ketertiban dan semua itu dilakukan sebagai tanggung jawab 
yang bertujuan untuk mawas diri. 
D. Peserta Didik 
Peserta didik adalah individu manusia yang secara sadar 
berkeinginan untuk mengembangkan potensi dirinya (jasmani dan ruhani) 
                                                             
3 Leli Siti Hadianti, Pengaruh Pelaksaan Tata Tertib Sekolah Terhadap Kedisiplinan 
Belajar Siswa di SDN Sukakarya Kecamatan Semarang Kabupaten Garut, (Jurnal Penelitian: 
Fakultas Pendidikan Islam Universitas Garut), h. 2 
4 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Erlangga, Jakarta, 1993), h. 125 
 melalui proses kegiatan belajar mengajar yang tersedia pada jenjang atau 
tingkat dan jenis pendidikan tertentu.
5
 
Dari teori diatas dapat dipahami peserta didik adalah setiap orang 
yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekolompok orang yang 
menjalankan kegiatan pendidikan. 
 
E. MAN 01 Pringsewu 
Merupakan sekolah berbasis islam yang berada dipekon fajar 
agung, selain itu juga MAN 01 Pringsewu memiliki akreditasi A dan juga 
memiliki kepala sekolah dan guru yang kompeten. 
 
Dari teori diatas dapat dipahami bahwa MAN 01 Pringsewu 
merupakan lembaga pendidikan yang berbasis islam dan memiliki 
kualitas dan kuantitas terbaik di pringsewu. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul ini 
adalah sebagai berikut: 
 
MAN 01 Pringsewu merupakan sekolah berbasis islam yang 
berada di pekon fajar agung barat, selain itu juga MAN 01 Pringsewu 
memiliki akreditasi A dan juga memiliki kepala sekolah dan guru yang 
                                                             
5 Ibid, h. 126 
 berkompeten. 
 
1. Mengetahui bagaimana usaha dan strategi guru dalam 
menanamkan tata tertib sekolah dan meningkatkan disiplin 
peserta didik. 
2. Mengetahui bagaimana peran peserta didik dalam 
melaksanakan dan mentaati tata tertib sekolah. 
3. Dunia pendidikan selalu berkembang dan berubah, maka untuk 
mengimbanginya diperlukan peningkatan kualitas para guru 
untuk mencapai output yang berkualitas. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk 
membantu perkembangan potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat 
bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai warga 
negara/masyarakat, dengan memilih isi (materi), strategi kegiatan, dan 
teknik penilaian yang sesuai. Dilihat dri sudut perkembangan yang di 
alami oleh anak, maka usaha yang sengaja dan terencana (yang disebut 
pendidikan) tersebut ditunjukan untuk membantu anak dalam 
menghadapi dan melaksanakan tugas–tugas perkembangan yang 
dialaminya dalam setiap periode perkembangan. Dengan kata lain, 
pendidikan dipandang mempunyai peranan yang besar dalam mencapai 
keberhasilan perkembangan anak. 
 Proses yang diinginkan dalam usaha pendidikan adalah proses 
yang bertujuan mengarahkan anak didik kepada titik optimal kemajuan. 
Sedangkan tujuan yang hendak dicapai adalah terbentuknya kepribadian 
yang mempunyai akhlakul karimah sebagai manusia individu dan social 
serta mengabdikan diri kepada sang khalik. 
Mengingat pentingnya pendidikan dalam menciptakan  kepribadian 
yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW disemua aspek kehidupan 
dan kemajuan suatu bangsa juga diukur dengan kualitas pendidikan maka 
pemerintah berupaya menciptakan pendidikan yang berkualitas. Salah 
satu upaya pemerintah adalah membangun berbagai lembaga pendidikan. 
 
Madrasah Aliyah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 
yang bersifat formal yang mana dalam lembaga ini diajarkan mata 
pelajaran agama dan juga diajarkan mata pelajaran umum. Keberadaan 
madrasah ini diharapkan dapat mengahasilkan manusia yang mempunyai   
ilmu dan jiwa agama serta siap menghadapi tantangan zaman. Di dalam 
buku yang berjudul Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah yang 
diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia dikatakan, 
harapan masyarakat yang menitipkan anaknya pada madrasah agar kelak 
bisa mandiri serta tuntutan dunia kerja untuk memperoleh tenaga yang 
produktif, potensial  dan  berkualitas.
6
 
 
Kita semua telah memaklumi bahwa setiap lembaga pendidikan 
menginginkan anak-anak didiknya mempunyai kedisiplinan yang baik 
dalam proses pembelajaran karena proses belajar mengajar dalam sebuah  
lembaga pendidikan merupakan bagian yang sangat penting. Dalam hal 
ini Abdul Majid mengatakan, pengajaran diruang kelas merupakan salah 
satu usaha proses pendidikan kepada siswa. Pengetahuan, konsep, dan 
                                                             
6
 DEPAG RI, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, (Bulan Bintang, Jakarta, 2015), 
h. 32. 
 keterampilan membaca, menulis, berhitung, dan sikap yang tepat sebagai  
alat yang tepat untuk belajar lebih lanjut yang harus dibangun pada awal  
pendidikan siswa yang secara luas disebut “keterampilan 
pendidikandasar”.7 
Dalam perkembangan peserta didik sangat berpengaruh pada 
proses belajarnya, terutama pada perilaku peserta didik yang semakin 
hari mengalami perubahan–perubahan, segala upaya dilakukan oleh 
pihak sekolah  untuk mengontrol perilaku peserta didik. 
 
Dalam hal ini yang harus diperhatikan yaitu mengenai ketertiban 
peserta didik. Sering kali kita dengar sebagai suatu masalah di sebuah 
sekolah, seperti di madrasah aliyah negeri tidak jarang siswa MAN yang 
melanggar peraturan–peraturan sekolah karena di usia MAN inilah 
memang masa – masa dimana ingin menang sendiri, egois, dan pikiran, 
emosi yang masih labil, dan tak jarang peserta didik yang tidak 
mengetahui arti pentingnya sebuah peraturan disekolah. Tata tertib 
disekolah dapat diartikan sebagai ikatan atau aturan yang harus dipatuhi 
oleh warga sekolah tempat berlangsung proses belajar mengajar.
8
  
Pelaksanaan tata tertib sekolah dapat dipakai akan dapat berjalan dengan 
baik jika guru, aparat sekolah dan siswa telah saling mendukung terhadap 
tata tertib sekolah itu sendiri. Kurangnya dukungan dari siswa akan 
mngakibatkan kurang berartinya tata tertib sekolah yang diterapkan 
disekolah. Melihat siswa-siswi di usia MAN 01 Pringsewu  saat ini  
kedisiplinanya masih perlu ditingkatkan kembali.
9
 
 
a. Ada beberapa peserta didik tidak mengerjakan tugas rumah (PR) dan 
dihukum tidak boleh masuk kelas selama jam pelajaran berlangsung. 
b. Beberapa peserta didik makan jajan disaat proses belajar mengajar 
                                                             
7
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013), 
h. 251 
8
 Mulyasa E, Manajemen Berbasis Sekolah, (Remaja Rosdakarya, Bandung, 2014), h.2 
9
 Hasil Observasi, pada hari Senin pada tanggal 25 Februari 2019 pukul 08.30 WIB di 
MAN 01 Pringsewu 
 berlangsung. 
c. Dua orang peserta didik terlihat tidak rapih dan kekantin saat jam 
belajar mengajar berlangsung. 
d. Ada peserta didik yang terlambat saat memasuki kelas 
 
Disiplin sekolah adalah suatu komponen pendidikan yakni 
dengan memberikan sanksi terhadap bimbingan bila tidak mematuhi 
peraturan.
10
 Disamping itu H.M. Hanafi Anshari juga mengatakan, 
disiplin adalah sikap yang dengan kesadaran dan keinsyafannya 
memahami perintah atau larangan-larangan terhadap sesuatu, Karena 
mengerti tentang pentingnya perintah dan larangan tersebut.
11
 
Kedisiplinan siswa akan mengarahkan siswa kepada kebaikan dan 
keberhasilan siswa dalam belajar, karena peraturan yang telah ditetapkan 
memuat waktu, tempat, metode, hukuman dan ganjaran akan 
berpengaruh pada kepribadian siswa.Siswa dilatih untuk dapat 
menguasai kemampuannya dan juga dapat mengatur dirinya sendiri, 
sehingga para siswa dapat mengerti kelemahan atau kekurangan yang ada 
pada dirinya sendiri. 
 
Menegakkan disiplin tidak bertujuan untuk mengurangi 
kebebasan dan kemerdekaan peserta didik akan tetapi sebaliknya ingin 
                                                             
10
 Ny. Supartina Pakasi, Pembinaan Sekolah Dasar, (Bulan Bintang, Jakarta, 2016), h.24. 
11
 M. Hanafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Usaha Nasional, Surabaya, 2013), h. 
66. 
 memberikan kemerdekaan yang lebih besar kepada peserta didik dalam 
batas-batas kemampuannya. Di sekolah, disiplin  banyak  digunakan  
untuk  mengontrol  tingkah  laku  peserta  didik  yang dikehendaki agar  
tugas-tugas di sekolah dapat berjalan dengan optimal.
12
 
 
 Berdasarkan pendapat di atas jelas disiplin adalah suatu rasa taat 
pada nilai yang dipercaya sebagai pertanggung jawaban individu. Tentu 
sikap ini patuh pada pengendalian dan pengawasan. 
 
Tata tertib mengenai kelengkapan pakaian di MAN 01 Pringsewu 
Pakain seragam osis putra 
a. Kemeja putih, lengan pendek memakai satu saku disebelah kiri; 
b. Celana panjang abu-abu model biasa/lurus, panjang celana sampai 
mata kaki, bagian pinggang disediakan tali gesper untuk ikat pinggang  
c. Ikat pinggang ukuran lebar 3cm warna hitam 
d. Kaos kaki putih minimal 10cmdiatas kaki 
e. Sepatu hitam polos (tanpa list warna lain) 
Pakaian seragam osis putri 
a. Kemeja putih, lengan panjang 
b. Rok abu-abu dengan lipat hadap pada tengah pada tengah muka, 
dipinggang disediakan tali gesper untuk tempat ikat pinggang, panjang 
rok sampai mata kaki 
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 Ahmad Rohani HM, PengelolaanPengajaran,(PTRinekaCipta,Jakarta,2014),h.20 
 c. Kaos kaki putih minimal 10 cm diatas mata kaki 
d. Sepatu hitam polos (tanpa list warna lain) 
e. Panjang sampai lepas pantat, dikenakan diluar rok 
 
Peran aktif guru sebagai pengarah dan pembimbing bagi anak 
didiknya sangat penting sekali dalam menciptakan kondisi belajar yang 
mempunyai nuansa disiplin dalam proses pembelajaran. Maka dari pada 
itu para guru harus mempunyai usaha yang konkrit dalam menciptakan 
suasana disiplin dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran 
berjalan dengan baik. 
Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di MAN 01 
Pringsewu bahwa beberapa peraturan yang telah di tetapkan oleh pihak  
sekolah MAN 01 Pringsewu dengan maksud untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa di sekolah khususnya dalam mengikuti proses namun 
penulis melihat ada beberapa orang siswa yang tidak  mengikuti  
peraturan  yang  telah ditetapkan ketika mengikuti proses pembelajaran. 
Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Siswa terlambat masuk kelas ketika proses pembelajaran   
sedang berlangsung. 
2.   Adanya peserta didik yang tidak mengerjakan tugas. 
3.  Adanya peserta didik yang keluar kelas saat jam pelajaran 
berlangsung 
4.  Beberapa orang siswa tidak berpakaian rapih seperti baju di 
 keluarkan 
 
D. Fokus Penelitian 
 
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan di bahas, 
maka peneliti perlu membatasi fokus penelitian. Fokus penelitian ini 
adalah Usaha Guru dalam Menanamkan Tata Tertib Sekolah dalam 
Meningkatkan Disiplin Peserta Didik di MAN 01 Pringsewu 
Meliputi : 
1. Usaha guru dalam menanamkan tata tertib sekolah dalam 
meningkatkan disiplin siswa di MAN 01 Prigsewu 
2. Hambatan yang di hadapi oleh guru dan solusi yang dilakukanya 
untuk mengatasi hambatan dalam meningkatkan disiplin siswa di 
MAN 01 Pringsewu 
 
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana usaha guru dalam menanamkan tata tertib sekolah dalam 
meningkatkan disiplin siswa di MAN 01 Prigsewu 
2. Bagaimana hambatan yang di hadapi oleh guru dan solusi yang di 
lakukanya untuk mengatasi hambatan dalam meningkatkan disiplin 
siswa di MAN 01 Pringsewu 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penilitian ini 
 untuk mengetahui bagaimana usaha guru dalam menanamkan tata tertib 
sekolah dalam meningkatkan disiplin peserta didik di MAN 01 
Pringsewu. 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Pendidik 
Dari Penelitian yang penulis lakukan ini pendidik dapat menarik 
kesimpulan bagaimana menanamkan tata tertib sekolah yang lebih baik 
lagi dan pentingnya meningkatkan disiplin peserta didik di Madrasah. 
2. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti sebagai 
hasil pengamatan langsung khususnya terkait dengan Usaha Guru dalam 
Menanamkan Tata Tertib Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin Peserta 
Didik di MAN 01 Pringsewu. 
3. Bagi Sekolah/Madrasah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan, 
bahan pertimbangan dan sumber data guna perbaikan, pengembangan 
dan peningkatan dalam dunia pendidikan khususnya dalam proses tata 
tertib sekolah 
. 
 
 
 
 
  
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian adalah cara yang digunakan dalam penelitian 
ilmiah yang memiliki standar, sistematis, dan logis. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan permasalahan 
dan focus penelitian.  
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah dengan 
menggunakan pendekatan-pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif analisis melalui penelitian lapangan, yaitu mendeskripsikan 
atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya sehingga member 
gambaran yang jelas tentang situasi-situasi di lapangan. 
Alasan penulis memilih pendekatan penelitian ini karena menurut 
penulis pendekatan kualitatif ini dapat lebih mudah menjawab 
permasalahan yang timbul. Dan penelitian kualitatif digunakan untuk 
mengungkap data deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka 
lakukan dan yang mereka alami terhadap focus penelitian. 
2. Sumber Data Penelitian 
Sumber data adalah dimana data dapat diperoleh. Oleh karena itu 
penelitian ini bersifat lapangan, makasumber data yang dipergunakan 
adalah field research, yaitu sumber data yang diperoleh dari penelitian 
lapangan dengan cara terjun langsung ke obyek penelitian untuk memilih 
 data yang lebih konkrit terkait dengan masalah yang diteliti. Sumber data 
memiliki 2 (dua) macam, yaitu: 
a. Data Primer 
Adalah data langsung yang dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumber pertamanya.Data yang dimaksud disini adalah data usaha 
guru dalam menanamkan tata tertib sekolah dalam disiplin siswa. 
Tabel. 2 
Sumber Data Primer atau Sumber Pertama 
No Sumber Data Jumlah 
1 Kepala Sekolah 1 
2 Guru 8 
3 Siswa 15 
 
b. Data  Sekunder 
Adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung oleh 
peneliti sebagai penunjang dari data yang pertama.Data yang  
dimaksud disini biasanya berupa data dokmentasi dan arsip-
arsip penting. Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah :  
(1) Buku buku yang relavan dengan penelitian. 
(2) Dokumen – dokumen resmi secara tertulis tentang kondisi 
objektif  di MAN 01 Pringsewu yang memiliki relavansi 
dengan fokus masalah penelitian. Sumber data tertulis 
tersebut nantinya akan di eksplorasi dengan teknik 
dokumentasi dan kajian kepustakaan yang terdiri dari buku-
buku, majalah ilmiah, arsip, dan dokum 
 3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui data sesuai dengan tujuan penelitian yang 
objektif, maka penulis menggunakan, metode observasi, metode 
kuesioner/angket dan metode dokumentasi. 
a. Metode Observasi 
Observasi merupakan suatu aktivitas pengamatan terhadap suatu 
objek secara cermat dan langsung di lokasi penelitian, serta 
mencatat secara sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. 
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 
dibedakan menjadi : Observasi partisipan, dan Observasi non 
partisipan.  
Adapun metode observasi yang penulis gunakan di 
penelitian ini adalah metode observasi nonpartisipan yaitu peneliti 
terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang 
diamati, maka dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat 
dan hanya sebagai pengamat independen.
13
 
  Data yang diambil penulis dari obsevasi: 
a) Data dokumentasi tentang kondisi objektif yang ada di MAN 
01 Pringsewu 
b) Data tertulis maupun yang tidak tertulis yang memiliki 
revalansi dari fokus masalah 
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b. Metode Interview (Wawancara) 
Metode Interview menurut Sutrisno Hadi adalah suatu 
proses tanya jawab lisan, dalam mana dua orang atau lebih 
berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang 
lain dan mendengarkan suaranya dengan telinganya sendiri, 
merupakan alat pengumpul informasi langsung untuk berbagai 
jenis data sosial, baik yang terpendam (latent) maupun yang 
memanifes.14 
Berdasarkan kutipan diatas, penulis pahami bahwa 
interview atau wawancara adalah metode yang dipergunakan untuk 
memperoleh data yang valid secara langsung meminta keterangan 
dari pihak yang diwawancara. 
Dalam wawancara ada 3 prosedur yaitu : 
a. Wawancara bebas (wawancara tak terpimpin) adalah proses 
wawancara dimana interview tidak secara sengaja tanya jawab 
pada pokokpersoalan dari fokus penelitian. 
b. Wawancara terpimpin adalah wawancara yang menggunakan 
panduan dari pokok permasalahan 
c. Wawancara bebas terpimpin adalah kombonasi antara 
wawancara bebas wawancara terpimpin 
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 Dari ketiga interview diatas, penulis menggunakan 
wawancara bebas terpimpin agar dalam pelaksanaanya tidak terlalu 
kaku dan tidak menyimpang dari permasalah yang akan diteliti. 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 
bagaimana usaha guru dalam menanamkan tata tertib sekolah 
dalam meningkatkan disiplin peserta didik di MAN 01 Pringsewu, 
penulis akan melakukan wawancara antara lain Kepala Sekolah, 
Guru, Siswa. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
variabel yang berupa catatan atau dokumen, surat kabar, majalah 
dan lain sebagainya.
15
  
Metode dokumentasi yaitu cara mencari data mengenai hal-
hal yang bersifat dokumen dilokasi penelitian antara lain seperti, 
tata tertib sekolah, visi-misi, disiplin peserta didik, kinerja guru, 
data siswa, struktur organisasi, serta melihat sejauh mana usaha 
guru dalam menanamkan tata tertib sekolah dalam disiplin peserta 
didik di MAN 01 Pringsewu. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah tahap terpenting dan menentukan dalam 
sebuah penelitian data terkumpul dengan lengkap dari lapangan, data 
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 kemudian diolah dan di analisis dengan seksama sehingga berhasil 
menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang digunakan untuk menjawab 
permasalahan yang diajukan dalam penelitian.Setelah data diperoleh dari 
lokasi penelitian dan sudah terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
mengklarifikasi data-data tersebut.Penelitian  ini bersifat deskriptif, jadi 
data yang diperoleh adalah jenis data kualitatif. 
Setelah data terkumpul maka langkah penulis selanjutnya adalah 
menganalisa data-data yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian dan 
harus diolah sedemikian rupa hingga akan mendapat suatu kesimpulan.  
1. Reduksi Data 
Reduksi data atau proses transformasi diartikan “proses 
pemilihan, pemusatan perhatian, transformasi data yang muncul 
catatan di lapangan yang mencakup kegiatan hasil pengumpulan 
data selengkap mungkin dan memilih-milihnya ke dalam satuan 
konsep, kategori atau tema tertentu.
16
 
Berdasarkan teori diatas penulis dapat vikirkan bahwa 
reduksi melihat hal-hal yang penting didalam sebuah penelitian 
serta polanya. 
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 2. Penyajian Data 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori.Untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data relavan 
sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan. 
3. Verifikasi Data 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi, 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.
17
 
Berdasarkan teori diatas dapat dipahami bahwa analisa 
menarik kesimpulan dan mengecek kebenaran dalamsuatu data. 
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 4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengkontruksi 
dan menafsirkan data untuk menggambarkan secara mendalam dan 
untuk mengenai masalah yang diteliti.Setelah data hasil penelitian 
terkumpul selanjutnya data tersebut dianalisis dengan 
menggunakan data yang bersifat kualitatif yang dapat diartikan 
“metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati.
18
 
Berdasarkan teori diatas dapat dipahami bahwa analisa 
menarik kesimpulan guna menghasilkan atau memecahkan 
permasalahan yaang terjadi. 
5. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif hasil penelitian yang diolah dan 
dianalisis harus memiliki nilai keabsahan data yang tinggi agar 
hasil penelitian dapat bertanggung jawab kebenaranya dan dapat 
dibuktikan keabsahanya untuk mengecek keabsahan temuan teknik 
yang dipakai penulis adalah triangulasi. 
Menurut Sugiyono adalah teknik pengumpulan data 
tringulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
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 menggabungkan menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data yang pernah ada yang telah ada.19  
Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 
tringgulasi teknik, tringgulasi teknik berarti peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi non partisipan, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.
20
 
Sedangkan tringgulasi dengan teknik dilakukan dengan dua 
strategi yaitu pengecekan derajad kepercayaan penemuan hasil 
penelitian dengan beberapa teknik yang sama. Caranya data yang 
didapat di MAN 01 Pringsewu dengan melakukan wawancara lalu 
dicek melalui observasi dan dokumentasi, bila pengujian 
kredibilitas data menghasilkan data yang berbeda maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan ntuk memastikan data mana yang dianggap benar. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Guru 
1. Pengertian Guru 
Guru disebut juga pendidik dan pengajar, tetapi kita tahu 
tidak semua pendidik adalah guru, sebab guru adalah suatu jabatan 
profesional yang pada hakikatnya memerlukan persyaratan 
keterampilan teknis dan sikap kepribadian tertentu yang kesemuanya 
itu dapat diperoleh melalui proses belajar mengajar dan latihan, 
Jejen Mustafah mengatakan : 
“ Seorang pendidik profesional adalah seseorang guru dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, dasar, menengah. 
21
Tuntutan 
profesionalitas dalam bekerja/mengajar sebenarnya telah 
diisyaratkan dalam QS. Al-an‟am(6): 135  
 َُتِبقبَع َُهن ٌُ ىَُكت ٍَي ٌَ ى ًُ َهَْعت َفْىََسف ٌمِيبَع يَِِّإ ْىُكَِت بَكَي َىهَع ْاُىه ًَ ْعا ِوَْىق َبي ُْمق
﴿ ٌَ ى ًُ ِنبَّظنا ُحِهُْفي َلا ُهََِّإ ِسا ِّذنا١٣٥﴾ 
Artinya : Katakanlah: “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat(pula). Kelak 
kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan 
memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya, orang-
orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.”22 
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 Pada ayat lain Allah berfirman: 
 ٌَ ى ًُ َهَْعت َلا ُْىتُُك ٌِإ ِشْك ِّزنا َمَْهأ ْاُىَنأْسَبف ْىِهَْيِنإ يِحىَُّ ًلابَجِس َِّلاإ َِكهَْبق ٍِي َبُْهَسَْسأ بَيَو
﴿٤٣﴾ 
Artinya: Dan kami tidak mengutus sebelum kamu (muhammad), 
kecuali orang lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka:maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
tidak mengetahui. (QS. An-nahl: 43)
23
 
Ayat ini menunjukan pula pentingnya seorang guru menguasai 
pengetahuan yang mendalam terkait bidang studinya masing-masing 
bahkan pengetahuan lainya yang berkorelasi dengan bidang studinya 
tersebut, agar mereka bisa menjawab pertanyaan dan memberikan 
pengetahuan yang yang luas bagi siswanya. 
Jika kompetensi guru rendah, maka para muridnya kelak 
menjadi generasi yang bermutu rendah. Jangankan mampu bersaing, 
mencari pekerjaan pun sulit, sehingga bukan tidak mungkin kelak 
mereka menjadi beban sosial bagi masyarakat dan negeri ini. 
Guru adalah suatu profesi yang bertanggung jawab terhadap 
pendidikan siswa.Hal ini dapat dipahami dari beberapa pengertian 
dibawah ini : 
a. Guru adalah komponen paling menentukan, karena ditangan 
gurulah kurikulum, sarana dan prasarana, dan iklim pembelajaran 
menjadi sesuatu yang berarti bagi kehidupan peserta didik. 
24
 
b. Guru merupakan kumpulan orang-orang yang pintar di bidangnya 
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 masing-masing dan juga dewasa dalam bersikap.
25
 
c. Guru merupakan organisator pertumbuhan pengalaman siswa. 
Guru harus dapat merancang pembelajaran yang tidak semata 
menyentuh aspek kognitif, tetapi juga dapat dapat 
mengembangkan keterampilan siswa.
26
 
Pekerjaan guru dapat dipandang suatu profesi yang secara 
keseluruhan harus memiliki kepribadian yang baik dan mental yang 
tangguh, karena mereka dapat menjadi contoh bagi siswanya dan 
masyarakat sekitarnya. Zakiyah drajat mengemukakan tentang 
kepribadian guru sebagai berikut. “ Setiap guru mempunyai 
kepribadian yang akan dicontoh dan diteladani oleh anak didiknya 
baik secara sengaja maupun tidak. 
27
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dipahami 
bahwa pengertian guru adalah orang yang bertanggung jawab 
terhadap pendidikan anak didiknya, baik secara klasikal maupun 
individual. 
 
2. Usaha Guru 
Usaha guru adalah upaya, ikhtiar (untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan 
sebagainya). 
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 Menurut poewardaminta mengatakan bahwa usaha guru 
adalah upaya untuk menyampaika maksud, akal dan ikhtisar yang 
dilakukan oleh seorang tenaga pendidik. 
28
 
Berdasarkan pendapat diatas, jelaslah betapa pentingnya 
usaha guru dan beratnya tugas serta tanggung jawabnya terutama 
dalam pengembangan potensi manusia ( anak didik ). Pekerjaan guru 
adalah suatu jenis pekerjaan yang tidak bisa dilihat hasilnya seorang 
guru akan merasa bangga, puas dan merasa berhasil dalam  tugasnya 
mendidik dan mengajar apabila diantara muridnya dapat menjadi 
seorang pelopor atau berguna bagi bangsanya. 
Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upaya 
pembinaan manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat 
tergantung pada unsur manusianya. Unsur manusia yang paling 
menentukan berhasilnya pendidikan adalah pelaksana pendidikan 
yaitu guru sebagaimana menurut Nana Sudjana tentang guru : 
“ Guru adalah ujung tombak pendidikan sebab guru secara 
langsung berupaya mempengaruhi, dan mengembangkan 
kemampuan siswa menjadi manusia yang cerdas, terampil dan 
bermoral tinggi. Sebagai ujung tombak guru di tuntut memiliki  
kemampuan dasar yang diperlakukan sebagai pendidik dan 
pengajar.
29
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 Guru adalah suatu tugas yang sangat mulia karena dia 
mempersiapkan anak didiknya supaya berguna bagi nusa bangsa dan 
bertaqwa kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan tugasnya yaitu : 
Mendidik anak–anak supaya menjadi muslim sejati, beriman 
teguh, beramal sholeh dan berbudi pekerti yang baik sehingga dapat 
ia menjadi seorang anggota masyarakat yang sanggup hidup berdiri 
diatas kaki sendiri mengabdi Allah dan berbakti kepada bangsa dan 
tanah airnya. 
Guru dan pendidik adalah, merupakan perintis pembangunan 
di segala bidang di kehidupan di masyarakat. Peranan guru itu 
mempunyai kedudukan yang penting dan utama dalam seluruh 
proses pendidikan, guru atau pendidik merupakan faktor penggerak 
utama maju mundurnya suatu lembaga pendidikan. 
Guru sebagai pembimbing dalam rangka kegiatan belajar 
mengajar harus mampu membantu siswa dalam rangka mencapai 
tujuan seperti yang dikemukakan oleh Jejen Mustafah, bahwa :  
“ Seorang guru harus bisa menjadi motivator bagi para 
muridnya, sehingga potensi mereka berkembang maksimal. Salah 
satu kunci untuk memperoleh kehidupan yang baik adalah motivasi 
diri.”30 
Disamping itu guru sebagai pendidik dalam menentukan 
strategi belajar mengajarnya sangat memerlukan pengetahuan dan 
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 kecakapan khusus dalam bidang metodologi pengajaran. Karena 
gurulah yang akan membantu siswa untuk mencapai hasil yang baik. 
Untuk menjadikan anak didik muslim sejati, muslim yang 
taqwa, beriman teguh  suka beramal dan berbudi luhur seharusnya 
para guru mengarahkan anak didiknya untuk meneladani Rasullullah 
SAW, Karena beliaulah sebaik – baiknya, contoh teladan, 
sebagaimana firman Allah SWT yaitu, 
  ٍىيِظَع ٍُقهُخ َٰىهََعن َكََِّإَو 
Artinya:“Dan sesungguhnya kamu benar – benar berbudi pekerti 
yang agung” ( QS. Al qalam : 4 )31 
 
Rosullullah SAW , di pandang sebagai guru yang pertama 
dalam islam, dalam menjalankan tugas pengajaran itu, beliau dibantu 
oleh para sahabatnya yang diutus kepada orang – orang arab untuk 
mengajarkan syariat islam. Pada lembaga pendidikan Islam 
bagaiman bentuknya, merupakan sumber untuk perbaikan manusia, 
dalam hal ini gurulah yang memasukkan pendidikan akhlak dan 
keagamaan kedalam hati sanubari mereka sesuai ajaran Rosullullah 
SAW. 
Sedangkan untuk keberhasilan suatu proses pendidikan dan 
pengajaran itu, hanya akan tercapai bila pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab guru juga baik dengan disertai keikhlasan yang 
tinggi. Disamping persyaratan lahiriyah, harus ada pula persyaratan 
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 hakiki yaitu : mental, persiapan batin maupun kesanggupan. Bekerja 
sebagai guru, berdasarkan keinsafan yang dalam serta panggilan hati 
yang penuh dengan keikhlasan. Seorang guru harus mampu juga 
dalam bidang pendidikan, sebagaimana dikemukakan oleh Nasution, 
bahwa “ guru yang baik menyesuaikan metode mengajar dengan 
bahan pelajaran”. 32 
Dilihat dari perincian tugas kewajiban guru tersebut diatas 
maka sudah jelas bahwa guru memiliki tugas dan tanggung jawab 
yang berat, karena selain tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
pengajar dan pendidik, maka bertugas pula dalam bidang 
administrasi yang berkaitan dengan tugasnya, serta berkewajiban 
untuk berhubungan dan membina masyarakat di lingkunganya. 
Dengan melihat begitu besarnya tugas guru maka guru tidak 
hanya dituntut untuk berilmu yang memadai tetapi juga 
berkepribadian yang dapat dijadikan anutan bagi anak didiknya dan  
lingkunganya. 
Zakiyah Darajat menyatakan bahwa “faktor terpenting bagi 
seorang guru adalah kepribadianya, kepribadian itulah yang akan 
menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi 
anak didiknya, ataukah menjadi penghancur dan perusak”.33 
Dengan demikian dapat maklumi bahwa tugas guru bukan 
hanya menjadikan anak pintar untuk menguasai segudang ilmu 
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 pengetahuan saja tetapi lebih dari itu mereka harus dibentuk menjadi 
manusia dewasa yang berkpribadian yang baik dan memiliki perasaan 
diri yang peka terhadap berbagai permasalahan di lingkungan 
hidupnya. 
    
3. Tugas Guru 
Tugas guru atau pendidik ialah mendidik dan mengajarkan 
pengetahuan kepada murid.Guru tidak sekedar mengetahui materi 
yang akan diajarkanya, tetapi memahaminya secara luas dan 
mendalam. Oleh karena itu, murid harus selalu belajar untuk 
memperdalam pengetahuanya terkait mata pelajaran yang 
diampunya.
34
 
Dengan demikian kesuksesan seseorang guru tidak hanya 
dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual, tetapi juga dipengaruhi oleh 
kecerdasan emosional dan spiritual. Bahkan pengaruh keduanya lebih 
besar dibanding kecerdasan intelektual. 
Membimbing dan memberikan kasih sayang terhadap anak 
bukan saja menjadi harapan orang tua, tetapi lebih lanjut itu 
merupakan perintah agama terhadap para pendidik selaku pengganti 
dari orang tua murid. 
Tugas orang tua secara formal dilimpahkan oleh orang tua 
kepada guru sehingga secara otomats tugas orang tua telah diambil 
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 alih oleh guru untuk membentu anak tersebut memiliki karakter yang 
baik dan mulia sehingga dapat bermanfaat bagi seluruh masyarakat 
disekitarnya, berguna bagi negara dan bangsanya serta berguna pula  
bagi agamanya untuk selalu menegakkan kebenaran dan keadilan dan 
juga mampu berbakti kepada kedua orang tuanya yang akhirnya 
mampu memperoleh kesejahteraan hidup dunia dan akhirat.
35
 
Dengan demikian tugas seorang guru disekolah adalah 
memberikan pendidikan yang lebih sebagaimana pendidikan yang 
telah diberikan orang tua kepada peserta didik, beda halnya guru 
menambahkan pendidikan yang berupa pengetahuan-pengetahuan  
luas berupa bekal untuk didunianya dan juga untuk agamanya, 
sehingganya peseta didik dapat berguna bagi bangsa, negara, dan 
juga berguna buat kedua orang tuanya. 
Berkaitan dengan tugasnya, sebagaimana dikemukakan oleh 
Abdurahman Alnahwawi, guru hendaknya mencontoh peranan yang 
telah dilakuan para nabi dan pengikutnya. Tuganya pertama-tama 
yaitu mengkaji dan mengajarkan ilmu lillahi. Sesuai dengan firman 
allah dalam Alquran surah Ali Imran Ayat 79, yaitu: 
 ََشِبن ٌَ بَك بَي ِين اًدَببِع اُىَىُك ِطبَُِّهن َلُىَقي َُّىث َة َُّىبُُّناَو َىْكُحْناَو َةَبتِكْنا ُ َّاللَّ َُهِيتُْؤي ٌْ َأ ٍش
 ٌَ ىُسُسَْذت ُْىْتُُك ب ًَ ِبَو َةَبتِكْنا ٌَ ىًُ ِّهَُعت ُْىْتُُك ب ًَ ِب ٍَ يِِّيَبَّبَس اُىَىُك ٍْ ِك
َٰنَو ِ َّاللَّ ٌِ وُد ٍْ ِي 
Artinya: Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada 
manusia: “ Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku 
bukan Allah”. Akan tetapi (dia berkata): “ Hendaklah kamu 
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 menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al  
kitab dan disebabkan kamu mempelajarinya. (QS. Ali Imran: 79)
36
 
 
Allah swt juga mengisyaratkan bahwa tugas pokok Rosulullah 
SAW. Yaitu mengajarkan al Kitab dan al Hikmah kepada manusia 
serta mensucikan mereka yakni mengembangkan dan membersihkan 
jiwa mereka. 
 َت ًَ ْكِحْناَو َةَبتِكْنا ُُىه ًُ ِّهَُعيَو َِكتَبيآ ْىِهَْيهَع ُىهَْتي ُْىهُْ ِّي ًلاىُسَس ْىِهِيف ْثَعْباَو َب َُّبَس
﴿ ُىيِكَحْنا ُضيِضَعْنا َتََأ َكََِّإ ۚ ْىِهي ِّكَُضيَو١٢١﴾  
Artinya: “ Ya tuhan kami, utuslah mereka seseorang Rosul dari 
kalangan   mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
ayat Engkau dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) 
dan Al Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. 
Sesungguhnya Engkaulah yang maha kuasa lagi maha bijaksana”. 
(Q.S Al-Baqarah: 129).
37
 
 
 
Berdasarkan firman Allah diatas, al nahlawi menyimpulkan 
bahwa tugas pokok guru dalam pendidikan islam sebagai berikut: 
a. Tugas Pensucian 
Guru hendaknya mengembangkan dan membersihkan 
peserta didik agar dapat mendekatkan diri kepada Allah, 
menjauhkan dari keburukan, dan menjaganya agar tetap terjaga 
kepada fitrahnya.
38
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 b. Tugas Pengajaran 
Guru hendaknya menyampaikan berbagai pengetahuan dan 
pengalaman kepada peserta didik untuk diterjemahkan dalam 
tingkah laku dan kehidupanya.
39
 
Dengan dapat memaklumi bahwa tugas guru  bukan hanya 
menjadikan anak pintar untuk menguasai segudang ilmu pengetahuan  
saja lebih dari itu mereka harus dibentuk menjadi manusia biasa yang 
berkepribadian baik dan memiliki perasaan baik yang peka terhadap 
berbagai permasalahan di lingkungan hidupnya. 
 
B. Tata Tertib 
1. Pengertian Tata Tertib 
Tata tertib adalah sebagai ikatan atau aturan yang harus 
dipatuhi oleh setiap warga sekolah tempat berlangsungnya proses 
belajar mengajar. Pelaksanaan tata tertib sekolah akan dapat berjalan 
dengan baik jika guru, aparat sekolah dan siswa telah saling 
mendukung terhadap tata tertib sekolah itu sendiri.
40
 Kurangnya 
dukungan dari siswa akan mengakibatkan kurang berartinya tata 
tertib sekolah yang diterapkan oleh sekolah. 
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa 
                                                             
39 Ibid, h. 79 
40
 Leli Siti Hadianti, Pengaruh Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah Terhadap Kedisiplinan 
Belajar Siswa di SDN Sukakarya II Kecamatan Semarang Kabupaten Garut, (Jurnal Penelitian: 
Fakultas Pendidikan Islam Universitas Garut) h.2 
 pelanggaran tata tertib suatu bentuk perbuatan yang tidak sesuai 
dengan peraturan yang berlaku yang telah dibuat dan ditetapkan dan 
harus dipatuhi yang dalam hal ini dilingkungan MAN 01 Pringsewu. 
2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Tata Tertib 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tata tertib sekolah. 
41
 
a. Faktor lingkungan sekolah 
Sekolah adalah  lembaga formal terjadinya proses belajar 
mengajar. Selain pendidikan dalam keluarga, pendidikan 
disekolah diperoleh seseorang secara teratur, sistematis, 
bertingkat mulai dari TK hingga perguruan tinggi. 
3. Bentuk-Bentuk Tata Tertib 
Tata tertib dibentuk oleh suatu lembaga yang bersangkutan 
agar para individu yang terlihat didalamnya selalu mematuhi demi 
tegaknya disiplin atau selalu mengikuti aturan demi kebaikan 
bersama. 
Tata tertib yang dimaksudkan disini adalah tata tertib sekolah  
yang mengikat para siswanya agar selalu menjunjung tinggi nama 
sekolah, memacu kemajuan belajar, belajar memenuhi norma sekolah 
dan norma masyarakat serta menjadi insan yang baik. 
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 Pedoman penilaian perilaku siswa dengan sistem poin di MAN 01 
Pringsewu. 
1. Terlambat 
a. Terlambat setelah bel masuk berbunyi   2 poin 
b. Terlambat masuk setelah istirahat  2 poin 
c. Tidak mengikuti upacara hari senin   5 poin 
2. Kehadiran  
a. Meninggalkan kelas tanpa izin KBM  3 poin 
b. Bolos pelajaran     20 poin 
c. Tidak masuk sekolah tanpa keterangan  8,4 poin 
3. Kepribadian  
a. Berkuku panjang     2 poin 
b. Berambut gondrong    2 poin 
4. Kriminalitas 
a. Menganiaya guru    50 poin 
b. Meminta uang teman (malak)   25 poin 
c. Berjudi      25 poin 
d. Menggunakan senjata tajam   25 poin 
e. Mencuri baik disekolah maupun diluar   100 poin 
5. Rokok atau miras 
a. Merokok di lingkungan sekolah   25 poin 
b. Merokok di luar sekolah    10 poin 
c. Membeli miras dan narkoba    100 poin 
 4. Fungsi dan tujuan tata tertib 
Tata tertib memiliki fungsi untuk mengatur dan mengikat agar 
siswa selalu mematuhi aturan sekolah dan siswa dapat dikendalika 
dengan baik oleh pihak-pihak pengelola suatu sekolah. 
Hadari Nawawi mengatakan bahwa “Dengan tata terib itu 
maka siswa diikat dengan aturan yang dapat melatih mereka untuk 
hidup dengan baik dilingkungan sekolah”.42 
Adapun tujuan dari tata tertib adalah mewujudkan 
ketentraman, kenyaman, dan ketertiban dalam proses belajar mengajar 
serta pendidikan dan pengajaran agar dapat mencapai tujuan lembaga 
pendidikan yang diinginkan. 
Perlu kita ketahui bahwa tata tertib itu dapat berubah sesuai 
dengan kondisi yang ada, karena itu harus ada usaha untuk mendidik 
dan membentuk pribadi, artinya berusaha memperbaiki kehidupan 
anak yang nampak kurang baik sehingga menjadi lebih baik. 
Dengan demikian untuk mempengaruhi supaya anak 
mempunyai tata tertib, agar usaha yang diberikan dapat membentuk 
tata tertib anak dengan sesuai norma-norma islam serta  kepercayaan 
dari seluruh aspek jiwanya. Dalam usaha ini untuk mencapai suatu 
tata tertib tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya 
dari pada tata tertib itu sendiri. 
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 C. Disiplin 
1. Pengertian Disiplin 
Disiplin adalah sebuah kata yang sangat dijauhi oleh anak-
anak kita disekolah maupun dirumah. Tentu untuk menumbuhkan 
kedisiplinan diri diperlukan dari beberapa pihak. Pihak pertama 
adalah si anak itu sendiri, orang tua, lingkungan (masyarakat) dan 
lingkungan sekolah mana kala si anak tersebut masih dalam proses 
pendidikan di sekolah.
43
 Sekolah adalah tempat yang sangat baik 
untuk mendisiplinkan anak tentu tidak meninggalkan disiplin yang 
ditanamkan dari rumah. Rumah adalah tempat pertama kali si anak 
untuk mengenalakan bagaimana menjadi disiplin dalam segala aspek 
kehidupan. Anak akan mengenal disiplin mana kala orang tua sebagai 
lingkungan pertama mengenalkan segala disiplin dalam segala 
aktivitsnya dirumah yang kemudian dapat diwujudkan diluar rumah 
(walaupun diluar rumah akan sangat berbeda kondisinya dan tidak 
sesuai dengan apa yang diajarkan dirumah). 
Sementara itu Elizabeth B.Hurlock Menjelaskan bahwa 
disiplin berasal dari kata yang sama dengan “disciple”, yakni seorang 
yangbelajar dari atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin. 
Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan anak  
merupakan murid yang belajar dari mereka cara hidup yang menuju  
kehidupan yang berguna dan bahagia jadi disiplin merupakan cara 
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 masyarakat (sekolah) mengajar anak perilaku moral yang disetujui 
kelompok.
44
 
 
Dari definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa disiplin adalah 
suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang 
dikembangkan menjadi serangkaian perilaku yang didalamnya 
terdapat unsur-unsur ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketertiban dan 
semua itu dilakukan sebagai tanggung jawab yang bertujuan untuk 
mawas diri. 
Pembentukan budaya disiplin disekolah merupakan strategi 
peningkatan mutu pendidikan melalui penanaman dan pembiasaan 
nilai disiplin disekolah. Yaitu perilaku yang menunjukan ketaatan 
yang berlaku disekolah. Pembiasaan nilai disiplin yang dilakukan 
oleh sekolah tersebut diharapkan dapat menjadi budaya yang melekat 
dalam kehidupan sehari-hari, baik kehidupan peserta didik, guru, 
staff, maupun kepala sekolah.
45
 
MAN 01 Pringsewu memiliki peraturan sekolah yang ketat 
dengan sistem pemberian poin pada setiap pelanggaran dan prestasi 
yang dilakukan oleh peserta didik. Sekolah ini berusaha menanamkan 
budaya disiplin bagi guru dan peserta didik. 
2. Pentingnya Disiplin 
Kepala sekolah dan guru-guru menyadari, bahwa disiplin 
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 sangat diterpkan dalam proses pembelajaran disekolah. Kedisiplinan 
yang tinggi tidak hanya mendukung kelancaran seluruh kegiatan 
disekolah, tetapi peserta didik juga dapat belajar membiasakan diri 
untuk memberi perilaku positif, yang bermanfaat bagi dirinya dan 
lingkungan. 
Kesadaran kepala sekolah dan guru-guru akan pentingnya 
disiplin disekolah juga didukung oleh kesadaran yang muncul dari 
diri peserta didik. Hal tersebut tersebut terbukti dari pernyataan 
saudara tiyo selaku ketua OSIS, yang menyatakan bahwa disiplin itu 
penting sekali, dan harus diterapkan mulai dari diri sendiri, dan 
menyatakan, bahwa jika tidak ada disiplin suasana disekolah akan 
menjadi kacau. 
Bagi umat islam, al Quran juga merupakan kumpulan dari 
printah-perintah dan larangan-larangan (peraturan). Peraturan ini 
harus ditaati bagi umat-Nya. Dalam surah Asy Syuraa ayat 47:  
 ٍِزئَيَْىي ٍأَجْه َّي ٍ ِّي ىَُكن بَي ِ َّاللَّ ٍَ ِي َُهن َّدَشَي َّلا ٌوَْىي َِيْتَأي ٌَأ ِمَْبق ٍ ِّي ىُكِّبَِشن اُىبيَِجتْسا
﴿ ٍشيِكََّ ٍ ِّي ىَُكن بَيَو٤٤﴾  
Artinya: Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang dari Allah 
suatu hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya. kamu tidak 
memperoleh tempat berlindung pada hari itu dan tidak (pula) 
dapat mengingkari (dosa-dosamu).
46
 
 
Terdapat isi kandungan dari ayat tersebut, bahwasanya, 
patuhilah apa yang diperintahkan Tuhanmu dan jangan engkau 
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 mengingkarinya jikala tidak ingin memperoleh tempat 
berlindungan. Sifat taat disini kepada tuhanmu akan memperoleh 
ganjaran (pahala). 
Sebagaimana kisah Nabi Ibrahim agar patuh dan tunduk 
terhadap tuhanya yang tertulis Surah Al Baqarah ayat 131: 
 َُهن َلَبق ْرِإ﴿ ٍَ ي ًِ َنبَعْنا ِّةَِشن ُت ًْ َهَْسأ َلَبق ۖ ْىِهَْسأ ُهُّبَس١٣١﴾  
Artinya: Ketika Tuhan berfirman kepadanya: “Tunduk patuhlah !” 
Ibrahim menjawab: “Aku tunduk dan patuh kepada Tuhan semesta 
alam”.47 
 
Isi kandungan dari ayat tersebut bahwa Nabi Ibrahim pun 
tunduk dan patuh kepada Allah SWT, karena sangat takut jika tidak 
taat akan memperoleh hukuman dari Allah SWT yaitu panasnya api 
neraka. 
Banyak sekali kandungan ayat-ayat al Qur‟an yang 
mengisyaratkan agar umat manusia taat, patuh dan tunduk (disiplin) 
pada peraturan yang ditetapkan oleh Tuhanya (al Qur‟an). Begitu 
juga terhadap waktu yang mengisyaratkan adanya kewajiban untuk 
disiplin. Seperti halnya dalam surah An Nisaa‟ ayat 103: 
 َٰىهَعَو اًدىُُعقَو بًيَبِيق َ َّاللَّ اوُشُكْرَبف َةَلَ َّصنا ُُىتْيََضق اَِرَئف  ُْىتُْ َ ْأ ًَ ْطا اَِرَئف ۚ ْىُكِبُىُُج
بتُىقْىَي ًببَبتِك ٍَ ِيُِيْؤ ًُ ْنا َىهَع َْت بَك َةَلَ َّصنا ٌَّ ِإ ۚ َةَلَ َّصنا اى ًُ ِيَقَأف 
Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan sholat (mu), 
ingatlah Allah diwaktu duduk dan diwaktu berbaring, kemudian 
apbila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah sholat itu 
(sebagaiman bisa). Sesungguhnya sholat itu adalah kewajiban 
yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.
48
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 Isi dari kandungan ayat tersebut yakni diperintahkanya kalian 
(umat muslim) agar patuh dan taat menjalankan perintah Allah SWT 
yang berupa mendirikan sholat 5 waktu. 
3. Tujuan Disiplin Siswa  
Penaman dan penerapan sikap disiplin pendidikan tidak 
dimunculkan sebagai suatu tindakan pengekangan atau pembatasan 
kebebasan siswa dalam melakukan perbuatan sekehendaknya, akan 
tetapi hal itu tidak lebih sebagai tindakan pengarahan kepada sikap 
yang bertanggung jawab dan mempunyai cara hidup yang baik dan  
teratur.  
Sehingga dia tidak merasakan bahwa displin merupakan beban 
tetapi disiplin merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya menjalankan 
tugas sehari-hari.
49
 
Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan disekolah untuk 
kebutuhan belajar siswa. Hal ini perlu ditanamkan untuk mencegah 
perbuatan yang membuat siswa tidak mengalami kegagalan, 
melainkan keberhasilan. 
Disiplin yang selalu terbayang adalah usaha untuk menyekat, 
mengontrol, dan menahan. Sebenarnya tidak hanya demikian, disisi 
lain juga melatih, mendidik, mengatur hidup berhasil dan lebih baik 
dalam keteraturan. Segala kegiatan atau aktivitas akan dapat 
terselesaikan dengan mudah, rapi dan dalam koridor tanggung jawab 
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 secara utuh. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin adalah untuk 
membentuk perilaku seseorang dalam pola yang disetujui oleh 
lingkunganya. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 
Kedisiplinan bukan merupakan sesuatu yang terjadi secara 
otomatis atau spontan pada diri seseorang melainkan sikap tersebut  
terbentuk atas dasar beberapa faktor yang mempengaruhinya.
50
 
Adapun faktor-faktor tersebut yakni: 
A. Faktor Intern 
Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang 
bersangkutan, faktor- faktor tersebut meliputi: 
1. Faktor Pembawaan 
Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak itu 
sebagian besar berpusat pada pembawaannya sedangkan 
pengaruh lingkungan hidupnya sedikit saja. Baik buruknya 
perkembangan anak. Sepenuhnya bergantung pada 
pembawaannya. 
 
Pendapat itu menunjukkan bahwa salah satu faktor 
yang menyebabkan orang bersikap disiplin adalah pembawaan 
yang merupakan warisan dari keturunannya. 
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 2. Faktor Kesadaran 
Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atas pikiran 
yang telah terbuka tentang apa yang telah dikerjakan.Disiplin 
akan lebih mudah ditegakkan bilamana timbul dari kesadaran 
setiap insan, untuk selalu mau bertindak taat, patuh, 
tertib,teratur bukan karena ada tekanan atau paksaan dari luar. 
Berdasarkan  pernyataan  tersebut  menunjukkan  jika   
seseorangmemiliki kesadaran atau pikirannya telah terbuka 
untuk melaksanakan disiplin maka ia pun akan melakukan. 
3. Faktor Minat dan Motivasi 
Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri dari 
kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan-perasaan, 
harapan, prasangka, cemas, takut dan kecenderungan-
kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu  kepada 
suatu pilihan tertentu. Sedangkan motivasi adalah suatu 
dorongan atau kehendak yang menyebabkan seseorang 
melakukan suatu perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Dalam berdisiplin minat dan motivasi sangat 
berpengaruh untuk meningkatkan keinginan yang ada dalam 
diri seseorang. Jika minat dan motivasi seseorang dalam 
berdisiplin sangat kuat maka dengan sendirinya ia akan 
berprilaku disiplin tanpa menunggu dorongan dari luar. 
 4. Faktor Pengaruh Pola Pikir 
Ahmad Ami mengatakan bahwa ahli ilmu jiwa 
menetapkan bahwa pikiran itu tentu mendahului perbuatan, 
maka perbuatan berkehendak itu dapat dilakukan setelah 
pikirannya.
51
 
Pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelum 
tertuang dalam perbuatan sangat berpengaruh dalam 
melakukan suatu kehendak atau keinginan. Jika orang mulai 
berpikir akan pentingnya disiplin maka ia akan melakukannya. 
B. Faktor Ekstern 
Yaitu faktor yang berada di luar diri orang yang bersangkutan. 
Faktor ini meliputi: 
1. Contoh atau Teladan 
Teladan atau modelling adalah contoh perbuatan dan 
tindakan sehari-hari dari seseorang yang berpengaruh. 
Keteladanan merupakan salah satu teknik pendidikan yang 
efektif dan sukses, karena teladan itu menyediakan isyarat-
isyarat non verbal sebagai contoh yang jelas untuk 
ditiru.Dalam Al Qur‟an Allah SWT berfirman: 
 ىُجَْشي ٌَ بَك ٍْ ًَ ِن ٌَتَُسَح ٌةَىُْسأ ِ َّاللَّ ِلىُسَس ِيف ْىَُكن ٌَ بَك َْذَقن َشِخْلْا َوَْىيْناَو َ َّاللَّ
اًشِيثَك َ َّاللَّ َشَكَرَو 
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 Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al Ahzab: 21)
52
 
Ayat  tersebut  sering  diangkat  sebagai  bukti  adanya  
metode keteladanan Al-Qur‟an. Dalam diri Nabi Muhammad, 
Allah menyusun suatu bentuk sempurna metodologi Islam, 
suatu bentuk yang hidup dan abadi sepanjang sejarah masih 
berlangsung. Menurut Abudin Nata. Metode ini dianggap 
penting karena aspek agama yang terpenting yaitu akhlak yang 
termasuk dalam kawasan efektif yang terwujud dalam bentuk 
tingkah laku.
53
 Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan 
bahwa teladan sangat berpengaruh dalam pembentukan tingkah 
laku yang dicontohkan rasul. 
2. Nasihat 
Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh 
oleh kata- kata yang didengar. Oleh karena itu teladan dirasa 
kurang cukup untuk mempengaruhi seseorang agar berdisiplin. 
Menasihati berarti memberi saran-saran percobaan 
untuk memecahkan suatu masalah berdasarkan keahlian atau 
pandangan yang objektif. Al-Qur‟an juga menggunakan 
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 kalimat-kalimat yang menyentuh hati untuk mengarahkan 
manusia kepada ide yang dikehendaki. Sebagai contoh dalam  
Al-Qur‟an surat Al-Isra‟ ayat 22 yang berbunyi: 
﴿ ًلاوُزْخ َّي بًيىُيْزَي َذُعَْقَتف َشَخآ ًبَهِنإ ِّاللَّ َعَي مَعَْجت َّلا٢٢﴾  
Artinya: “Janganlah kamu adakan Tuhan yang lain 
disamping Allah agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak 
ditinggalkan (Allah). (QS Al Israa‟: 22)54 
3. Faktor Lingkungan 
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan 
pendidikan yaitu lingkungan, demikian juga dalam disiplin. 
Lingkungan sekolahan misalnya dalam kesehariannya siswa 
terbiasa melakukan kegiatan yang tertib dan teratur karena 
lingkungan yang mendukung serta memaksanya untuk 
berdisiplin. 
 
D. Pembinaan dan Pengontrol Kedisiplinan Peserta Didik:55 
1. Teknik Inner Control 
Dalam membina disiplin peserta didik dengan teknik inner control, 
adalah menumbuhkan kesadaran akan disiplin pada diri peserta didik, 
sehingga kesadaran akan disiplin tumbuh dan berkembang dalam diri 
peserta didik sendiri kearah disiplin diri sendiri (self discipline). Dengan 
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 kesadaran akan norma-norma, peraturan-peraturan tata tertib yang 
ditetapkan, para peserta didik baik secara individual maupun klasikal, 
dapat mengendalikan dirinya sendiri kearah pembinaan dan perwujudan 
dirinya sendiri. 
Dalam teknik ini termasuk pula inner control guru sendiri. Sebab 
menjadi syarat mutlak bagi guru, bahwasanya untuk mendisiplinkan orang 
lain, guru sendiri sudah harus berdisiplin (self discipline), yaitu sudah 
memiliki inner control atau self control yang mantap. 
2. Penguat Positif (positive reinforcement) 
Tingkah laku dan penampilan siswa yang baik, diberi penghargaan 
dalam bentuk senyuman ataupun kata-kata pujian yang merupakan 
penguat terhadap tingkah laku dan penampilan siswa. Penguat adalah 
respon terhadap tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan 
berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Misalnya seorang guru 
memberikan penguat berupa komentar terhadap urunan pemikiran yang 
baik dari peserta didik dalam diskusi, dengan pengharapan komentar itu 
dapat membesarkan hati siswa tersebut, sehingga nanti ia dapat lebih baik 
lagi dalam diskusi-diskusi selanjutnya.  
Walaupun demikian, banyak guru tidak melaksanakanya. Tidak 
jarang kita temui guru-guru yang hanya memberikan komentar negatif 
terhadap tingkah laku peserta didik yang salah dan jarang sekali 
memberikan penguat positif terhadap tingkah laku peserta didik yang baik. 
 Padahal pemberian penguat akan mendorong  peserta didik meningkatkan 
usahanya lagi dalam disiplin tata tertib disekolah/madrasah. Oleh karena 
itu, diperlukan pemahaman serta latihan teratur agar guru/calon guru 
menguasai cara memberikan penguat dan dapat menerapkanya dalam 
disiplin peserta didik. 
Ada beberapa prinsip yang melandasi penggunaan penguat yaitu: 
a. Kehangatan dan keantusiasan 
b. Kebermaknaan 
c. Menghindari penggunaan respon negative 
Dalam memberikan penguat, guru patut menampakan kehangatan 
dan keantusiasan. Gaya dan sikap guru termasuk mimik, suara dan gerakan 
badan, akan menunjukan adanya kehangatan dan keantusiasan dalam 
memberikan penguat. Kehangatan dan keantusiasan guru akan menjadikan 
penguat yang diberikan lebih efektif. 
Peserta didik perlu memahami hubungan antara tingkah laku dan 
penampilanya dengan penguat yang diberikan kepadanya. Ia harus 
mengerti dan yakin bahwa ia patut diberi penguat itu karena sesuai dengan 
tingkah laku dan penampilanya. Dengan demikian penguat itu bermakna 
baginya. 
Walaupun teguran dan hukuman tetap dapat digunakan untuk 
mengontrol dan membina tingkah laku siswa, tetapi respons negative yang 
diberikan guru berupa komentar bernada menghina atau ejekan yang kasar 
 perlu dihindari, karena akan mematahkan semangat peserta didik untuk 
mengembangkan dirinya. 
Bila guru mengatakan kepada seorang peserta didik “tingkah 
lakumu dan juga penampilanmu tumben bagus dan baik”. Padahal peserta 
didik itu mengetahui dengan pasti bahwa iya terkenal dengan tingkah laku 
dan juga penampilan yang kurang baik, maka pernyataan guru itu dapat 
dianggap sebagai sesuatu yang tidak sungguh-sungguh, sehingganya tidak 
mendorongnya mengembangkan dirinya. Penguat ini tidak bermakna 
baginya. Sebaliknya terhadap peserta didik ini guru mengatakan hal 
tersebut jika memang ada kemajuan dalam penampilan dan juga tingkah 
laku dalam peserta didik itu. Dengan cara ini, penguat yang diberikan itu 
wajar dan bermakna bagi peserta didik tersebut. 
3. Hukuman 
Masalah hukuman masih merupakan suatu dilema atau masih 
diperdebatkan yaitu penggunaan hukuman untuk mengurangi atau 
meniadakan tingkah laku siswa yang menyimpang. Dalam kaitan ini ada 3 
pokok pandangan, yaitu: 
a. Penggunaan hukuman itu hendaklah sama sekali dihindarkan 
karena penanggulangan terhadap terhadap tingkah laku siswa 
yang menyimpang dapat dilakukan dengan cara lain yang tidak 
perlu menimbulkan akibat sampingan sebagaimana dapat 
ditimbulkan oleh hukuman. 
 b. Penggunaan hukuman secara tepat adalah amat efektif untuk 
mengurangi atau menghilangkan tingkah laku peserta didik 
yang menyimpang. 
c. Penggunaan hukuman secara bijaksana terhadap hal-hal 
tertentu secara terbatas dapat menimbulkan akibat yang baik 
secara cepat (segera), tetapi guru harus berhati-hati mencatat 
akibat-akibat sampingan dari hukuman itu. Dalam 
mempergunakan hukuman sebagai suatu upaya pendidikan , 
guru harus mengenali dan memahami keuntungan dan kerugian 
penggunaan hukuman. 
Beberapa keuntunganya adalah: 
1. Hukuman dapat menghentikan dengan segera tingkah laku 
peserta didik yang menyimpang dan dapat mencegah 
berulangnya kembali tingkah laku itu dalam waktu yang 
cukup lama. 
2. Hukuman berfungsi sebagai pemberi petunjuk kepada 
peserta didik dengan kenyataan bahwa peserta didik dibantu 
untuk segera mengetahui tingkah laku mana yang dapat 
diterima. 
3. Hukuman berfungsi sebagai pengajaran bagi peserta didik 
lain dengan kenyataan bahwa hukuman itu mungkin 
mengurangi kemungkinan peserta didik lain meniru tingkah 
laku yang mendapat hukuman itu. 
 Beberapa kerugian penggunaan hukuman meliputi: 
1. Hukuman dapat ditafsirkan salah. Kadang-kadang 
penghukuman terhadap tingkah laku tertentu digeneralisasikan 
untuk tingkah laku-tingkah laku lainya. 
2. Hukuman dapat menyebabkan peserta didik yang bersangkutan 
menarik diri sama sekali. 
3. Hukuman dapat menyebabkan peserta didik agresif. 
4. Hukuman dapat menimbulkan reaksi negatif dari kawan-kawan 
peserta didik yang bersangkutan. 
5. Hukuman dapat menimbulkan sikap negative pada diri sendiri 
atau terhadap suasana di luar dirinya. 
Dalam menghukum, guru hendaklah berpedoman pada 
“punitur,qunia peccatum est” (di hokum karena telah bersalah) dan 
“punitur no peccatum” (dihukum agar tidak lagi berbuat 
kesalahan). Namun guru harus menyadari  bahwa hukuman tidak 
boleh diberikan dalam keadaan marah, hukuman tidak boleh 
diberikan sebagai pembalasan dendam dan hukuman itu akan 
memberikan efek yang positif terhadap perubahan tingkah laku 
peserta didik. 
 
 
 
 
 E. Penelitian yang Relavan 
Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil–hasil penelitian 
yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 
Berikut ini merupakan penelitian – penelitian terdahulu. 
Penelitian Anika Herman Pratama yang berjudul Strategi 
Pembentukan Disiplin Siswa Melalui Pelaksanaan Tata Tertib di SMA 
NEGERI 1 Krian Sidoarjo bahwa strategi yang dilakukan disekolahnya 
tersebut dalam rangka membentuk disiplin siswa melalui pelaksanaan 
tata tertib masih ditemui kendala – kendala  diantaranya kurangnya 
kesadaran diri dari masing –masing siswa, pengaruh lingkungan tempat 
tinggal dan pergaulan. 
56
 
Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah strategi 
pembentukan disiplin melalui peraturan yang telah dibuat oleh pihak 
sekolah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Leli Siti Hadianti 
pengaruh pelaksanaan tata tertib sekolah terhadap kedisiplinan belajar di 
SDN Sukakarya II Kecamatan Semarang Kabupaten Garut sikap siswa 
dipenelitian ini terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukan nilai-nilai ketaatan, dan keteraturan berdasarkan acuan nilai 
moral individu berdasarkan acuan nilai moral individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang mencakup perubahan bervikir, 
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 sikap dan tindakan yang sesuai dengan standar sosial.
57
 
Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah pengaruh 
dari peraturan atau tata tertib yang dibuat oleh pihak sekolah yang mana 
dapat merubah peserta didik menjadi lebih baik atau tidakmenjadi baik. 
 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Fatah Yasin bahwa 
kedisiplinan akan membawa siswa merasa aman karena dapat 
mengetahui mana yang baik untuk dilakukandan mana yang tidak baik. 
Sehingga siswa mampu mengarahkan diri. Hal ini menunjang siswa 
untuk mempunyai jam belajar yang teratur, disiplin diri yang pada 
akhirnya akan mampu menghasilkan siswa yang mampu berdikari secara 
profesional dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
58
 
 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah nilai 
disiplin yang sudah dibentuk maupun yang akan dibentuk akan memiliki 
manfaat bagi peserta didik itu sendiri.  
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 BAB III  
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek 
1. Nama Madrasah :  MAN 1 PRINGSEWU 
2. Kode Satker / UPB :  575972 / 025.01.12.575972.00 
3. NSM / NPSN :  „131118100001 / „10816353  
4. Alamat Lengkap : Jalan Imam Bonjol  
   Pekon Fajar Agung Barat  
   Kec. Pringsewu Kab. Pringsewu 
Provinsi Lampung 
   Kode Pos 35373 
   Telp. (0729) 7374088 
5. Tahun Berdiri Madrasah :  1981 
6. Status Madrasah :  Negeri (Berdasarkan KMA  
             No. 515.A Tahun 1995) 
7. Organisasi Penyelenggara :  Kanwil Kementerian Agama 
8. Nomor Rekening Madrasah :  0358–01–000029–30.2 
9. UAKPB :  025.01.12.575972.00 
10. NPWP Madrasah :  00.201.533.7–325.000 
11. Akreditasi Madrasah :  Tipe B 
   No: 133/BAP-
SM/LPG/XI/2017 
   Ditetapkan Tanggal 30 Nov. 2017                                             
 oleh Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah (BAN - 
S/M)  Prov. Lampung 
12. Kepemilikan Tanah :  Milik MAN 1 Pringsewu 
   Status Tanah Sertifikat Tanah  
 Wakaf 
   Luas Tanah 15.340 M
2 
13. Kepemilikan Bangunan : Milik MAN 1 Pringsewu 
   Luas Bangunan 1.440 M
2
 
14. Jarak Ke Kecamatan :  + 3 Km 
15. Jarak Ke Kabupaten :  + 15 Km 
16. Kelompok Madrasah :  Induk KKM 
17. Jumlah Anggota KKM :  10 MA Swasta 
 
 Identitas Kepala Madrasah 
1. Nama Lengkap  :  H. Almadi, S.Ag, M.Pd.I 
2. NIP  :  196711211994031005 
3. Pangkat/Gol  :  Pembina – IV/a 
4. Pendidikan Terakhir  :  S.1 
5. Alamat Lengkap  :  Jl. P. Singkep Gang. Jangkar No 70  
   Kelurahan Sukabumi Kec. Sukabumi 
   Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung 
   Kode Pos 35131 
B. Sejarah Singkat Madrasah 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pringsewu pada awalnya adalah 
Persiapan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Filial Tanjungkarang di 
Pringsewu atau Kelas Jauh dari MAN I Tanjungkarang pada tahun 1980 
dengan Panitia Pendiri antara lain: (1) M. Hasyim Amran, BA; (2) Wahid 
Rasyid, BA; (3) Muallim Husain, BA; (4) AR. Muslim, BA; (5) Musri. S; 
(6) Ruslan Syaf; (7) Aziz Ahmad; (8) Mukhlasin, BA; (9) M. Chudori, 
BA. Untuk Kegiatan Belajar Mengajar MAN Filial Tanjungkarang saat itu 
 menempati gedung Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Pringsewu. 
Adapun Kepala Madrasah yang menjabat pada saat itu adalan Wahid 
Rasyid, BA sampai dengan tahun 1981.  
Berdasarkan informasi dari M. Hasyim Amran, BA pada tahun 1981 
Persiapan MAN Filial Tanjungkarang berubah status menjadi MAN Filial 
Tanjungkarang dan Kegiatan Belajar Mengajar pindah ke gedung 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Pringsewu. Kemudian pada tahun 
1995 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 5145.A Tahun 
1995 MAN Filial Tanjungkarang di Pringsewu berubah status menjadi 
Madrasah Aliyah Negeri Pringsewu dan menempati dua lokasi untuk 
Kegiatan Belajar Mengajar, yaitu lokasi MIN Pringsewu (bersifat Pinjam 
Gedung) dan lokasi di Fajar Agung (milik sendiri). 
Selanjutnya mulai tahun 2000 seluruh Kegiatan Belajar Mengajar 
dapat berlangsung di gedung yang sudah menjadi milik sendiri berlokasi di 
Jalan Imam Bonjol Pekon Fajar Agung Kecamatan Pringsewu Kabupaten 
Tanggamus. MAN Pringsewu dibangun di atas areal seluas 15.340 m
2
 
dengan kondisi tanah yang berbukit-bukit. Dan pada tahun 2014 
berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 157 Tahun 2014 tanggal 
17 September 2014, Madrasah Aliyah Negeri Pringsewu berubah nama 
menjadi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pringsewu. 
Adapun beberapa Kepala Madrasah yang memimpin MAN 1 
Pringsewu tercantum pada tabel 1. 
 Tabel 2.1 
Nama dan Periode Kepemimpinan Kepala MAN 1 Pringsewu 
No. Nama Kepala Madrasah Periode Kepemimpinan 
1. M.Hasyim Amran, BA 1981 – 1983 
2. M. Chudhori, BA 1983 – 1995 
3. Drs. A. Zubaidi 1995 – 1998 
4. Drs. Taryono Idrus 1998 – 1999 
5. Drs. Muanam Harsono 1999 – 2003 
6. Drs. H. Sopingi. M.M. 2003 – 2006 
7. Drs. H. Alamsyah, M.Pd. 2006 – 2009 
8. Drs.H. Khaeruddin AS. 2009 – 2012 
9. Drs. H. Sukron, M.Pd. 2012 – 2013 
10. Samsurizal, S.Pd., M.Si. 2013 – 2016 
11 Drs. Nauval 2016 -2018 
12 H. Almadi, S.Ag. M.Pd.I  
 
C. Visi dan Misi Madrasah    
1. Visi 
“Terwujudnya Insan MAN 1 Pringsewu yang Bertaqwa, 
Berakhlakul Karimah, Berkualitas dan Kreatif” 
 
 
 
 2. Misi    
a. Mempersiapkan peserta didik untuk memiliki ilmu agama, 
pengetahuan dan teknologi sebagai dasar untuk meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan, serta memiliki akhlak yang baik. 
b. Mempersiapkan peserta didik untuk dapat melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi. 
c. Membekali peserta didik untuk mampu mengembangkan 
kualitas dan kreatifitas diri, selama proses pembelajaran maupun 
setelah menyelesaikan studi di MAN 1 Pringsewu. 
d. Membekali peserta didik dengan ilmu-ilmu praktis (pengetahuan 
terapan) untuk dapat digunakan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
e. Menyediakan dan menggunakan sarana dan prasarana seacara 
optimal 
f. Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga 
kependidikan untuk dapat memberikan layanan yang optimal  
g. dalam kegiatan pembelajaran dan pelayanan administrasi yang 
prima. 
h. Meningkatkan hubungan yang sinergis baik internal maupun 
eksternal. 
 
 
 TABEL 2.2 
REKAPITULASI JUMLAH SISWA MAN 1 PRINGSEWU TAHUN 
AJARAN 2019/2020 
NO KELAS  
JUMLAH JUMLAH  
KET  LAKI-
LAKI PEREMPUAN TOTAL 
 1 X MIA 1 6 20 26 
Jumlah 
Kelas X 
 2 X MIA 2 5 29 34 
 3 X MIA 3 6 28 34 
 4 X MIA 4 5 29 34 
   JUMLAH  22 106 128 128 
5 X IIS 1 13 13 26 
 6 X IIS 2 11 22 33 
 7 X IIS 3 10 21 31   
8 X IIS 4 11 18 29 
247 
  
  JUMLAH  45 74 119 119 
9 XI MIA 1 8 26 34 
Jumlah 
Kelas 
XI 
 10 XI MIA 2 7 27 34 
 11 XI MIA 3 7 28 35 
   JUMLAH  22 81 103 
 12 XI IIS 1 14 20 34 
 13 XI IIS 2 9 22 31 
 14 XI IIS 3 8 21 29 
 15 XI IIS 4 10 20 30 
227 
   JUMLAH  41 83 124 
 16 XII MIA 1 9 24 33 
Jumlah 
Kelas 
XII 
 17 XII MIA 2 10 23 33 
 18 XII MIA 3 10 24 34 
 19 XII MIA 4 9 24 33 
   JUMLAH  38 95 133 
 20 XII IIS 1 10 19 29 
 21 XII IIS 2 10 20 30 
 
 22 XII IIS 3 10 20 30 
 23 XII IIS 4 11 18 29 
251 
   JUMLAH  41 77 118 
 JUMLAH TOTAL  725   
 
TABEL 2.3 
DATA SISWA KELUAR MASUK TP 2019/2020 
MAN 1 PRINGSEWU 
MASUK 
NO NAMA  L/P KELAS  TANGGAL 
1         
2 KHOIROTUL ZAHRA P X MIA 3   
3         
  
 
 
 
 
  
 
KELUAR  
NO NAMA  L/P KELAS  TANGGAL 
1 RIZKI PRATAMA PUTRA L XI   
2 DAVID HARFIANSYAH  L XI IIS 3   
3 KISYA RIMA MELATI L 
XI MIA 
1 
  
4 LUSI AYU PRATIWI P XII IIS 4   
6 ATHFAL YUSUF HABIBI L X IIS 4   
8 DIMAS AGENG PRATAMA L X IIS 3   
          
 
Pringsewu, 
    Kepala MAN 1 Pringsewu 
 
    H. Almadi S.Ag,.M.Pd.I 
    NIP 197308031999031002 
 TABEL 2.4 
DAFTAR NAMA PEGAWAI MAN 1 PRINGSEWU TP 2019/2020 
NO NAMA PEGAWAI NIP L/P JABATAN KET 
1 2   3 8 12 
1 Hanafi Suandra, S. E 196111101984011001 L Ka.TU PNS 
2 
Rakhman Hakim, 
S.Kom 
198010032014111001 L Staf TU PNS 
3 Muhamad Riva'i 197301032003121005 L Staf TU             PNS 
4 
Muhammad 
Irzan,S.Pd.Ek 
197206222014111002 L Staf TU PNS 
5 Desi Widiastuti, S.Pd.I - P Staf TU Honorer 
6 Eva Nurkomari, S.Pd - P Staf TU Honorer 
7 Yuliono, S.Pd - L Staf TU Honorer 
8 Muhyidin, S.Pd - L Staf TU Honorer 
9 khoirul Anwar, S.Pd   L Staf TU Honorer 
10 Ismalia, S.Kom - P Staf TU Honorer 
11 Gunawan - L Penjaga Honorer 
12 Muhasim - L Penjaga Honorer 
13 Suharyanto - L 
Cleaning 
service 
Honorer 
14 Indra Purwanto - L SATPAM Honorer 
15 Sukiman - L 
Cleaning 
service 
Honorer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 TABEL 2.5 
DAFTAR NAMA GURU MAN 1 PRINGSEWU 
NO NAMA GURU L/P 
 
JABATAN 
 
MATA 
PELAJARAN 
1 2 3 7 11 
1 H. Almadi,S.Ag.,M.Pd.I L KAMAD Bahasa Arab 
2 Drs. Anis Fuadi L WAKA KESISWAAN Fisika 
3 Drs. Sofwan L GT Sosiologi  
4 Drs.Thobrani L GT Fiqih  
5 Drs. M. Musta'in L GT Ekonomi  
6 Dra. Sulistari P GT Indonesia 
7 Drs. Bunyana L WAKA HUMAS Qur'an Hadits   
8 Siti Nurjanah, S. Pd P GT Kimia 
9 Firdayati, S. Ag P GT Akidah Ahklak 
10 Yunizar, S. Pd., M.M L GT Matematika 
11 Nofa Eka Saryana, S. Pd P GT Bhs. Inggris 
12 Dwi Kurniati, S.Pd P GT Fisika 
13 Drs. Hilal Fikri L WAKA SAPRANA Akidah Ahklak 
14 Leny Kartika, S. Pd P GT Ekonomi  
15 Triyanto, S. Pd. I L GT SKI 
16 Muh. Faizin, S. Pd L GT Bhs. Inggris 
17 Ahmad Fauzan, S. Pd. I L GT 
Bhs. Arab / SENBUD 
(khot) 
18 Siti Nurhasanah, S. Pd P GT Fisika 
19 
Rakhmat Yuniantoni, S. Pd. 
I 
L GT Geografi 
20 Erman Siswadi, S.Pd L WAKA KURIKULUM Matematika 
21 Yuningsih, S. Pd P GT Bahasa Indonesia 
22 ST. Sururiyah, S.Pd P GT Ekonomi 
23 Sri Lasmiati, S.Pd P GT Matematika 
24 Rina Qurniati, M. Pd P GT Bhs. Indo & Sastra Indo 
25 Dra. Rosyidah  P GT Bhs. Indonesia 
26 Melistiyowati, S. Pd P GT Bhs.Inggris 
27 Munawarah, S. Ag P GT 
Bhs. Arab / SENBUD 
(khot) 
28 Esmanto, S.Pd L GT Penjaskes 
29 Dedi Febrianto, S. Pd. L GT Kimia 
30 Khairuddin, S. Ag L GT Bahasa Arab 
31 Agus Fatahudin, S. Pd. I  L GT Fiqih  
32 Muzakkir, S. Ag L GT Fiqih  
33 Siti Aminah, S. Pd P GT BP/BK 
34 Eli Dwi Septina, S. Pd. P GT B. INGGRIS 
35 Partijah, S.Ag P GT Sosiologi  
36 Titik Solekah, S.E P GT EKONOMI 
37 Diyah Yuniarti, S.Pd.I P GT BK TIK 
38 Siti Qoiriah, S.Pd P GT Matematika 
39 Fajarani Juliaristi,S.Si P GT Matematika 
 
 D. Deskripsi Data Penelitian 
Di dalam pendidikan terutama sekolah atau madrasah tidak pernah terlepas 
dari usaha guru, karena kemajuan dari sekolah didukung usaha guru yang 
baik, yang mana meningkatkan disiplin peserta didik. Kepala sekolah pun 
memegang peranan utama yang mana dalam menerapkan tata tertib di 
lingkungan sekolah. 
 
Terkait hal ini penulis melakukan wawancara terlebih dahulu kepada 
kepala sekolah MAN 1 Pringsewu yaitu Bapak Almadi, berikut petikan 
wawancaranya: 
 
Bagaimana cara bapak memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta 
didik tentang kedisiplinan sekolah, sehingga peserta didik memahami 
tujuan dan manfaat kedisiplinan tersebut serta peserta didik mau 
melaksanakanya ? 
Kepala MAN 1 Pringsewu menjawab, Saya selaku kepala sekolah telah 
melakukan arahan dan bimbingan kepada peserta didik, supaya peserta 
didik mau melaksanakan kedisiplinan khususnya kedisiplinan di sekolah 
MAN 01 Pringsewu. Arahan ini selalu saya lakukan setiap upacara apel 
pagi senin, karena saat upacara itu momen yang pas untuk memberi tahu 
mengenai itu, disaat seperti inilah semua pihak hadir mendengar arahan 
dari saya sehinggan mereka bisa mengambil langkah-langkah yang tepat 
dalam menegakan kedisiplinan. 
 Tidak hanya disitu saya juga menyampaikan peraturan-peraturan yang 
berlaku disekolah kepada orang tua murid, supaya orang tua murid 
mengetahui dan juga berharap orang tua murid ikut membantu memberi 
arahan kepada anaknya.
59
 
 
Berdasarkan wawancara kepala sekolah dapat dipahami bahwa kepala 
sekolah telah mengarahkan kepada guru seorang tenaga pendidik 
sebagaimana pentingnya menanamkan tata tertib sekolah dalam 
meningkatkan disiplin peserta didik, yang mana baik atau buruknya 
peserta didik itu tergantung dari usaha tenaga pendidik (Guru). 
 
Berikut wawancara dari beberapa guru, yang mana mengenai usaha guru 
dalam menanamkan tata tertib sekolah dalam meningkatkan disiplin 
peserta didik. 
1. Guru sebagai model atau contoh dan juga peran utama  
a. Teknik inner control 
Di dalam pendidikan di sekolah bisa dilihat baik atau tidaknya 
sekolah tersebut adalah usaha gurunya bila usahanya baik terciptanya 
pun lingkungan yang baik-baik. Dan disinilah mengapa guru sangat 
berperan penting dan juga contoh bagi peserta didiknya 
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 Almadi, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agustus 2019 
 Terkait hal ini penulis melakukan wawancara kepada guru fisika, yaitu 
Ibu Siti nur hasanah, berikut petikan wawancaranya: 
Apakah guru harus sebagai model atau contoh yang baik untuk peserta 
didik ? 
Apakah guru sebagai peran utama dalam menerapkan tata tertib? 
 
Ibu Siti nur hasanah guru fisika menjawab, Guru sebagai model atau 
contoh dan juga peran utama dalam menerapkan tata tertib 
Dalam menerapkan tata tertib guru adalah peran utama sebagai model 
atau contoh untuk peserta didik, seperti halnya berangkat tepat waktu 
dengan menunggu peserta didik seperti halnya menyambutnya 
digerbang karena dengan pemandangan seperti ini peserta didik akan 
terus menjaga disiplin dengan contoh, berangkat sekolah tepat 
waktu.
60
 
 
Berdasarkan wawancara kepada Ibu Siti Nur Hasanah selaku guru 
fisika dapat dipahami bahwa Ibu Siti sudah menjadi contoh yang mana 
bisa ditiru oleh peserta didik dengan disiplin waktu. 
 
Selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan Guru 
matematika yaitu bapak Romlan berikut petikan wawancaranya: 
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 Siti Nur Hasanah, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agustus 2019 
 Saya selaku guru matematika sebelum saya menanamkan disiplin 
peserta didik saya harus disiplin terlebih dahulu, ya itu tadi, guru 
adalah contoh untuk peserta didik MAN 01 Pringsewu menjadi 
disiplin. Seperti halnya jam pagi atau jam awal kan ngaji dulu tuh, nah 
saya pun disitu ikut ngaji dan membawa Al Qur‟an sebagai contoh 
agar mereka bisa ikut mengaji juga gitu.
61
 
 
Berdasarkan wawancara bapak Romlan dapat dipahami bahwa bapak 
Romlan telah menerapkan contoh yang baik kepada peserta didik yang 
mana mengajak peserta didik agar mau mengaji sebelum kegiatan 
belajar mengajar di mulai. 
 
Penulis juga melakukan wawancara kepada Guru kimia yaitu bapak 
Dedi febrianto berikut petikan wawancaranya: 
 
Ya namanya guru berusaha menjadi yang terbaik diantara peserta 
didiknya itu dengan cara mencontohkan yang baik-baik. Sebelumnya 
mengenai disiplin ni, ya peserta didik itu pertama kali sebelum masuk 
dibuat kontraknya terlebih dahulu misalkan telat masuk nanti diberi 
sanksi. Memang penanaman itu dimulai dari awal terutama dari kelas 
10 soalnya kalo dimulai dari awal insyaallah kedepanya enak.
62
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 Romlan, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agustus 2019 
62
 Dedi Febrianto, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agustus 2019 
 Berdasarkan wawancara kepada bapak Dedi febrianto bahwa beliau 
sudah menerapkan contoh yang mana bisa ditiru oleh peserta didiknya 
yang mana berupa peraturan pembelajaran saat jam pelajaranya yang 
berfungsi supaya saat jam belajar berjalan kondusif dan disiplin. 
 
Sedikit berbeda penjelasan dari guru bimbingan konseling, yaitu Ibu 
Siti aminah berikut petikan wawancaranya:  
 
Alhamdulillah kami sudah berupaya untuk menjadi contoh yang 
utama terlebih dahulu menerapkan tata tertib disekolah ini, seperti 
contohnya datang tepat waktu dan selalu memberikan waktu lebih 
untuk peserta didik yang mana membutuhkan perhatian khusus.
63
 
 
Berdasarkan wawancara kepada Ibu Siti aminah  bahwa Ibu Siti sudah 
memberikan contoh yang bisa ditiru seperti halnya memberikan 
kontak batin atau perhatian lebih kepada peserta didik yang mana bisa 
membuat peserta didik merasa diberikan waktu lebih dan perhatian 
khusus sehingga bisa merasa akan lebih baik lagi. 
 
Sedikit berbeda penjelasan dari wakakesiswaan yaitu Bapak Anis 
Fuadi, Berikut petikan wawancaranya:  
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 Siti Aminah, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agustus 2019 
 Ya karena itu merupakan proses yang mana membentuk disiplin 
peserta didik, di pagi hari kita selaku guru diharuskan datang tepat 
waktu atau lebih awal supaya mendorong peserta didik agar tidak 
sering terlambat.
64
 
 
Berdasarkan wawancara bapak anis fuadi selaku waka kesiswaan 
sudahh memberikan contoh yang mana bisa ditiru oleh peserta 
didiknya seperti halnya disiplin waktu. 
 
Terkait hal ini penulis melakukan wawancara kepada guru akidah 
akhlak, yaitu bapak Hilal fiqri berikut petikan wawancaranya: 
 
Guru adalah seseorang yang digugu dan ditiru, jadi apa yang 
dilakukan oleh guru baik kerapihan, tingkah laku, akan ditiru oleh 
peserta didik maka dari itu kerapihan seperti halnya rambut tidak 
boleh panjang adalah guna supaya ditiru oleh para peserta didik. Itulah 
kenapa peran guru paling utama dan sangatlah penting.
65
 
 
Berdasarkan wawancara bapak hilal bahwa bapak hilal selaku guru 
aqidah akhlak sudah memberikan contoh yang baik kepada peserta 
didk yang mana contoh baik itu berupa kerapihan diri terlebih dahulu. 
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 Anis Fuadi, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agustus 2019 
65
 Hilal Fiqri, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agusutus 2019 
 Sedikit berbeda penjelasan dari guru fiqih,yaitu bapak Agus Fatahudin 
berikut petikan wawancaranya: 
 
Saya mencontohkan yang mana jam 00 atau jam awal byasanya 
mengaji,nah saya sangat memperhatikan peserta didik yang tidak 
membawa Al Qur‟an dan tidak membacanya, maka dari itu saya 
mencontohkan membawa dan juga ikut membacanya agar para peserta 
didik mengikutinya karena itu, sangat penting bagi mereka agar saat 
KBM dimulai nanti mereka akan tenang dan bisa belajar dengan fokus 
tanpa gangguan apapun dikarenakan sudah membaca Al Qur‟an tadi.66 
 
Berdasarkan wawancara beberapa guru diatas dapat dipahami bahwa 
dari masing-masing guru telah berupaya menjadi vigur yang mana 
agar patut ditiru dan dicontoh dari mana usaha masing-masing guru 
tersebut yang memiliki tujuan baik bagi peserta didiknya. 
 
2. Guru memberikan umpan balik prestasi dan dorongan tingkah laku 
Guru menghindari respons negatif dan menampakan kehangatan  
b. Penguat Positif 
Penguat merupakan hal penting dalam usaha guru yang mana 
sebagai dorongan peserta didik tidak hanya agar selalu berprestasi 
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 Agus Fatahudin, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agustus 2019 
 tapi selalu menjadi pribadi yang baik dan menjadi contoh yang baik 
bagi peserta didik lainya. 
Apakah guru guru harus memberikan umpan balik atas prestasi 
yang ditunjukan peserta didik ? 
Apakah guru memberikan dorongan dan juga patut menampakan 
kehangatan ? 
 
Terkait hal ini penulis melakukan wawancara kepada guru fisika, 
yaitu Ibu Siti nur hasanah. Berikut petikan wawancaranya: 
 
Saya selaku guru fisika selalu memberikan yang namanya umpan 
balik atau dorongan seperti halnya meberikan motivasi terus 
kepada peserta didik saya, agar mereka tetap mempertahankan 
prestasinya. 
 
Saya selalu menghindari respons yang berlebihan dikala peserta 
didik saya tidak menjalankan apa yang saya perintahkan karena itu 
bahkan bisa membuat peserta didik ini  bukan tidak mengulanginya 
justru bisa tambah melanggarnya. Kembali seperti diawal tadi saya 
akan selalu memberi motivasi sebagai bentuk kepedulian atau 
keantusiaan saya terhadap mereka.
67
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 Siti Nur Hasanah, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agusutus 2019 
 Berdasarkan wawancara kepada guru fisika yaitu Ibu Siti telah 
memberikan dorongan berupa motivasi yang mana membangkitkan 
peserta didik agar terus mempertahankan prestasinya.  
 
Selain guru fisika penulis juga melakukan wawancara terhadap 
guru matematika yaitu bapak Romlan, berikut petikan 
wawancaranya: 
 
Dari memberikan umpan balik biasanya dari anak yang tidak 
disiplin kan ada nilai positifnya, misalnya dia aktif dikegiatan OSIS 
mungkin, dia sering datang terlambat disekolah jadi nilai 
disiplinnya kurang gitu, tapi dia aktif di OSIS banyak membantu 
dan sebagainya. 
 
Selaku guru matematika jika ada yang tidak disiplin atau tidak 
mengerjakan tugas tidak saya beri respons apa-apa nanti dia kapok 
lagi belajar matematika. Karena inilah tugas saya sebagai guru jika 
ada pesrta didik saya ada yang tidak bisa atau melanggar tata tertib 
saya akan selalu mendorongnya terus sehingga dia dapat menjadi 
individu yang lebih baik lagi.
68
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 Romlan, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agustus 2019 
 Berdasarkan wawancara kepada guru matematika yaitu bapak 
Romlan bahwa beliau sudah memberikan dorongan atau umpan 
balik yang mana berupa tidak memberikan respons berlebih kepada 
peserta didik baik yang berprestasi maupun tidak yang mana 
bertujuan agar peserta didik selalu mencintai mata pelajaranya. 
 
Selain itu juga penulis melakukan wawancara terhadap guru kimia, 
yaitu bapak Dedi febrianto, berikut petikan wawancaranya: 
 
Dari memberikan umpan balik, saya beri mereka motivasi supaya 
siswa yang berprestasi itu tadi bisa bisa lebih lagi prestasinya dan 
yang belum berprestasi bisa lebih terpacu lagi itu juga. 
 
Saya menghindari yang namanya respons negatif ya namanya anak-
anak perlu kelembutan juga kehangatan karena kita sebagai 
pengganti orang tuanya semaksimal mungkin supaya peserta didik 
akan menjadi baik dan terus baik.
69
 
 
Berdasarkan wawancara kepada guru kimia yaitu, bapak Dedi 
febrianto bahwa bapak Febri sudah memberikan umpan balik 
berupa motivasi  yang mana bisa membangkitkan peserta didik 
lainya. 
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 Dedi Febrianto, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agustus 2019 
  
Sedikit berbeda penjelasan dari guru bimbingan konseling yaitu Ibu 
Siti aminah, berikut petikan wawancaranya: 
 
Mengenai umpan balik dari saya iti saya srahkan kembali kepada 
pihak yang berwenang seperti waka kesiswaan ataupun kepala 
sekolah agar diproses lagi lebih lanjut. Saya hanya guru bimbingan 
konseling mengenai umpan balik prestasi disitu saya mengadakan 
lagi rapat terlebih dahulu. 
 
Dan dari dorongan disini saya selalu memberi motivasi itulah tugas 
saya selalu siap menerima keluhan peserta didik dan juga 
membantu peserta didik dikala peserta didik sedang ada masalah 
yang dihadapinya. 
 
Sangat menghindari respon negatif dari saya terhadap peserta didik 
karena di usia mereka inilah perlu sangat perhatian yang yang lebih 
agar selalu berkembang dan tidak menyimpang.
70
 
 
Berdasarkan wawancara kepada guru bimbingan konseling yaitu 
Ibu Siti Aminah bahwa Ibu Siti telah memberikan dorongan berupa 
motivasi dan juga perhatian khusus baik yang berprestasi maupun 
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 Siti Aminah, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agustus 2019 
 yang tidak sehingga peserta didik tidak merasa dibedakan satu 
sama yang lainnya. 
 
Sedikit berbeda penjelasan dari waka kesiswaan, yaitu Bapak Anis 
Fuadi berikut petikan wawancaranya: 
 
Saya selaku waka kesiswaan dari yang namanya memberikan 
umpan balik prestasi dan juga dorongan bagi peserta didik kami 
memberikan reward atau hadiah, bisa berupa beasiswa dan juga 
motivasi yang mana bisa meringankan dan juga mendorong agar 
bisa mempertahankan prestasi. 
 
Tugas dari wakakesiswaan tidak hanya mengurus peserta didik 
yang bermasalah saja tapi juga tapi juga merhatikan peserta didik 
yang berprestasi, yang mana sebenernya peserta didik itu juga 
memerlukan yang namanya perhatian agar selalu tetap menjadi 
lebih baik hingga bisa bermanfaat kelak dimasa depanya. 
71
 
 
Berdasarkan wawancara kepada wakakesiswaan yaitu bapak Anis 
fuadi bahwa bapak Anis telah memberikan umpan balik berupa 
hadiah dan juga perhatian lebih yang mana bisa membangkitkan 
peserta didik lainnya agar bisa lebih baik lagi. 
 
                                                             
71 Anis Fuadi, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agustus 2019 
 Terkait hal ini penulis melakukan wawancara kepada guru akidah 
akhlak, yaitu Bapak Hilal fiqri, berikut petikan wawancaranya: 
 
Umpan balik dari saya selalu memberikan dorongan baik itu dari 
segi motivasi dan juga dari doa agar kelak peserta didikku menjadi 
manusia yang berguna bagi keluarganya dan juga agamanya. 
 
Penggunaan respon yang negatif sangat saya hindari karena anak-
anak perlu diperhatikan apalagi dia mempunyai prestasi harus terus 
dikembangbiakan apalagi dia mempunyai prestasi dibidan agama 
itu sangat-sangat dibutuhkan kelak dia maju atau turun 
dimasyarakat nantinya.
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Berdasarkan wawancara kepada guru Aqidah akhlak yaitu bapak 
Hilal fiqri bahwa bapak Hilal telah memberikan dorongan berupa 
motivasi dan berupa doa yang mana mengharapkan peserta 
didiknya kelak menjadi orang yang berguna buat agamanya kelak 
dikemudian hari. 
 
Selain itu juga penulis melakukan wawancara terhadap guru fiqih 
yaitu, Bapak Agus Fatahudin berikut petikan wawancaranya: 
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 Hilal Fiqri, wawancara dengan penulis, MAN 01 Pringsewu, 12 Agustus 2019 
 Umpan balik dari saya atas prestasi peserta didik memberi hadiah 
seperti halnya kalo peserta didik ini pintar dalam bidang mengaji 
seperti halnya QORY akan saya terus mendorongnya danuga 
mengajaknya seperti masuk keperlombaan baik ditingkat nasional 
maupun internasional dan contohnya MTQ. Itu sangat berpengaruh 
bagi mereka dan supaya terus berkembang akan prestasinya.
73
 
 
Berdasarkan wawancara beberapa guru diatas mengenai usaha guru 
memberi penguat positif terhadap peserta didik dapat dipahami 
bahwa dari masing-masing guru mempunyai dorongan yang 
bersifat positif yaitu berupa motivasi dan juga ada guru yang 
berbeda, yang mana bertujuan sebagai suatu dorongan kepada 
peserta didik agar bisa mempertahankan tingkat prestasinya dan 
sehingga peserta didik mempunyai rasa yang mana diperhatikan 
oleh guru-gurunya tersebut sehingga bisa menimbulkan hal-hal 
positif dari diri peserta didik. 
 
Berdasarkan wawancara kepada guru fiqih yaitu bapak Agus 
fatahudin bahwa bapak Agus telah memberikan umpan balik 
berupa hadiah kepada peserta didik yang berprestasi khususnya 
dibidang agama dan juga motivasi guna membangun peserta didik 
agar selalu lebih baik setiap harinya. 
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3. Guru membuat hukuman dapat menghentikan, mencegahnya berulang 
kembali. 
sebagai pengajaran didik lain da juga memberikan penilaian terhadap 
pandangan peserta didik. 
c. HUKUMAN 
Hukuman merupakan hal penting yang harus diterapkan disekolah 
agar peserta didik tidak ada yang melanggarnya yang sebagaimana 
hukuman ini bersifat mendidik dan membentuk tingkah laku 
peserta didik agar menjadi lebih baik lagi. 
 
Terkait hal ini penulis melakukan wawancara kepada guru fisika 
yaitu, Ibu Siti nur hasanah, berikut petikan wawancaranya: 
Apakah guru membuat hukuman dan dapat menghentikan tingkah 
laku peserta didik yang menyimpang dan tidak mengulanginya lagi 
? 
Apakah guru membuat hukuman berfungsi sebagai pengajaran 
kepada peserta didik lain dan juga memberikan penilaian kepada 
peserta didk ?  
 
Saya tidak pernah memberi  hukuman yang membuat merasa 
peserta didik tertekan. Seperti hal nya saya selaku guru fisika, 
 hukuman yang saya berikan  jikala peserta didik ini melanggar 
mereka saya beri hukuman menghafal rumus-rumus fisika.  
 
Soal dari berulang atau tidaknya peserta didik ini melanggar tat 
tertib kita kembalikan ke diri mereka, karena setiap peserta didik 
berbed-beda ada yang bisa dibilangi dan juga ada yang tidak, jadi 
saya tidak menekankan atau memberatkan mengenai hukuman.
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Berdasarkan wawancara guru fisika yaitu ibu Siti tidak 
memberikan hukuman yang mana melanggar atau tidaknya peserta 
didik akan dikembalikan ke diri peserta didik masing-masing. 
 
Terkait  hal ini penulis melakukan wawancara kepada guru  
matematika, yaitu Bapak Romlan, berikut petikan wawancaranya:  
 
Dari saya sendiri ini ya,jujur selama 5 tahun mengajar saya ini 
belum pernah yang namanya memberikan hukuman baik yang berat 
maupun ringan efeknya bukan menjadi lebih baik nanti malah 
tambah menjadi tidak baik. 
 
Berdasarkan wawancara kepada bapak romlan dapat penulis 
pahami bahwa bapak bapak romlan tidak memberikan hukuman 
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 yang mana hukuman jika diberikan bisa tidak membuat peserta 
didik menjadi baik malah menjadi peserta didik tidak baik. 
 
Selain guru matematika penulis melakukan wawancara terhada 
guru kimia, yaitu Bapak Dedi febrianto, berikut petikan 
wawancaranya: 
 
Ya hukuman dari saya hanya hukuman yang ringan saja, yaitu 
berupa sanksi saja selebihnya saya serahkan ke wali kelas dan juga 
ke guru Bimbingan Konseling agar bisa diproses sesuai 
peraturanya, karena kalo tidak seperti itu anak itu bisa menjadi 
malu karena ketahuan oleh sana-sini. 
Ya itu hukuman itu sangat lah penting tapi yang hukamanya 
prosesnya mendidik bukan malah yang membuat peserta didik 
menjadi down,yang seharusnya adalah memacu semangat dia.
75
  
 
Berdasarkan wawancara kepada guru kimia yaitu bapak Dedi dapat 
penulis pahami bahwa bapak dedi sudah memberikan hukuman 
yang mana hukumannya bersifat mendidik dan bisa menjadi 
pelajaran bagi yang melanggar juga tidak merugikan peserta didik 
yang melanggarnya. 
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 Terkait hal ini penulis melakukan wawancara kepada guru 
bimbingan konseling, yaitu Ibu Siti aminah, berikut petikan 
wawancaranya: 
 
Dalam memberi hukuman ada proses-prosesnya  seperti halnya 
diberi keringanan terlebih dahulu seperti motivasi agar bisa 
menyelesaikan masalah, jika tetap tidak ada perubahan kami 
panggil orang tua, jika masih tak ada perubahan lagi kami serahkan 
lagi kewaka kesiswaan atau kepala sekolah agar bisa lebih diproses 
lagi. Dengan seperti ini akan memberi pengajaran bagi peserta 
didik lain agar tidak meniru karena sangat merugikan bagi 
mereka.
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Berdasarkan wawancara kepada Ibu Siti penulis dapat pahami 
bahwa Ibu Siti memberikan hukuman berupa motivasi juga 
panggilan kepada wali murid itu secara bertahap sesuai diulang apa 
tidaknya pelanggaran yang dilakukan peserta didik. 
 
Terkait hal ini penulis melakukan wawancara kepada waka 
kesiswaan, yaitu Bapak Anis fuadi berikut petikan wawancaranya: 
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 Dari segi hukuman, kami sudah berusaha semaksimal mungkin 
dimana ada bermacam-macam proses sesuai dengan peserta 
didiknya, jika peserta didik selalu mengulangi kesalahanya akan 
kami tindak lanjuti tapi tidak tidak dengan kekerasan hanya sampai 
dengan hukuman beratnya yaitu dengan dikeluarkan di sekolah ini. 
Alhumdulillah sistem poin sudah kita terapkan disini.  
Dari hukuman yang kita berikan ini tujuanya bisa membuat 
pengajaran bagi yang lain.
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Berdasarkan wawancara kepada waka kesiswaan penulis dapat 
pahami bahwa hukuman yang diterapkanya melalui sistem poin 
yang sudah diterapkan oleh pihak sekolah  
 
Sedikit berbeda penjelasan dari guru aqidah akhlak, yaitu Bapak 
Hilal fiqri, berikut petikan wawancara: 
 
Sebenernya dapat berhenti atau berulang lagi tingkah laku peserta 
didik itu tergantung dari diri mereka sendiri, pergaulan itulah 
segala segala penyebabnya, maka dari itu saya tidak pernah 
memberi hukuman, cukup beri hafalan tentang agama seperti hadis-
hadis atau ayat-ayat pendek itu lebih berguna bagi mereka. 
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 Mau nakalnya segimana mungkin yang penting mereka tau agama, 
nanti suatu saat mereka mengerti sendiri.
78
 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Hilal dapat penulis pahami 
bahwa bapak Hilal tidak pernah memberikan hukuman hanya saja 
memberikan havalan-halan ayat-ayat suci Al Qur‟an yang mana 
bisa lebih bermanfaat ketimbang hukuman yang lainnya. 
 
Sedikit berbeda penjelasan dari guru fiqih, yaitu Bapak berikut 
petikan wawancaranya: 
 
Insyaalah bisa mnghentikan karena ya hukuman dari saya tidak 
pernah berat-berat, karena hukuman sangat berengaruh bagi 
mereka. Hukuman dari saya hanya saya didik mereka sebelum 
masuk KBM saya, mereka yang bermasalah mengenai tata tertib 
harus terlebih dahulu membaca Al-Qur‟an  
Jika masih mengulangi saya panggil dengan surat panggilan 
terhadap orang tuanya agar peserta didik ini lebih diperhatikan lagi 
dirumah oleh orang tuanya.
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Berdasarkan wawancara dari beberapa guru diatas mengenai usaha 
guru yang berupa hukuman dapat dipahami bahwa ada perbedaan 
dari usaha masing-masing guru tersebut yang mana ada yang 
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 memberikan hukuman dan ada juga yang tidak memberi hukuman 
semua mempunyai tujuan tersendiri yang mana mempunyai tujuan 
agar dapat merubah peserta didik bukan malah membuat peserta 
didik takut dan menimbulkan hal yang negatif tapi agar bisa 
mematuhi tata tertib disekolah dan bisa menjadi contoh bagi 
peserta didik lain agar tidak melakukan hal yang sama. 
 BAB IV 
ANALISIS PENELITIAN 
 
A. Temuan Penelitian 
1. Kepala Sekolah 
Kepala MAN 1 Pringsewu dalam melakukan arahan dan bimbingan 
kepada peserta didik yaitu dengan menyusun perencanaan, yang mana 
rencana itu berupa arahan dan juga memperhatikan usaha guru, yang 
sebagaimana peran utama dalam menerapkan tata tertib di sekolah. 
 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapatkan hasil bahwa 
peraturan sekolah dan peraturan kelas itu sama. Hal tersebut diperkuat 
juga melalui wawancara terhadap kepala sekolah yang mengatakan 
bahwa peraturan sekolah yang tertulis pada tata tertib berlaku dikelas 
dan juga diluar kelas. 
 
Setiap upacara pagi yang mana kepala MAN 01 Pringsewu disaat 
memiliki kesempatan untuk memberikan amanahnya kepada 
penduduk sekolah baik guru, staff, dan juga peserta didik yang mana 
selalu mengingatkan agar bisa mentaati dan juga 
melaksanakanperatura tata tertib yang sudah dibuat disekolah ini. 
 
 
 
 2. Usaha guru dalam menanamkan tata tertib sekolah  
a. Inner control 
Guru mengarahkan terutama dari dalam dirinya  terlebih dahulu, 
karena semua yang ada pada vigur guru akan dicontoh kepada peserta 
didik. Dari beberapa guru yang sudah penulis observasi dan juga 
wawancarai ada bermacam-macam cara, yang mana cara tersebut 
sama-sama membentuk dirinya terlebih dahulu dan membemtuk 
peserta didik. 
 
Dalam pembentukan diri sendiri ini terutama para guru, yaitu disiplin 
akan waktu dan juga menerapkan kebiasaan kepada peserta didik 
seperti halnya, mengaji, sebelum kegiatan belajar mengajar, 
memotong kuku, berpakaian rapih, dan juga melaksanakan piket 
kelas. Penerapan ini tidak hanya dilakukan didalam kelas, namun 
diluar kelas pun guru selalu menerapkanya. 
 
Pentingnya sebuah kinerja guru merupakan kemajuan dari sekolah ini 
salah satunya  didukung dari usaha guru yang baik, kalau gurunya 
tidak disiplin dan malas bagaimana misi ini bisa tercapai, oleh karena 
itu usaha yang baik  itulah yang dapat mencapai visi dan misi sekolah. 
 
 
 
 b. Penguat positif 
Tidak hanya peraturan saja para guru juga menyikapi dengan cara 
dekati anak tersebut lalu akan dinasihati dan juga diberi motivasi anak 
tersebut agar peserta didik dapat mengambil dan juga 
mempertahankanhal-hal positif. 
Dari waka kesiswaan tidak pernah hentinya memberitahukan kepada 
peserta didik, karena peserta didik di dalam fase perkembangan 
dengan tujuan agar peserta didik menghindari hal-hal yang negatif dan 
selalu mengarahkan kepada hal-hal yang positif. 
 
c. Hukuman  
Hampir semua guru sudah menerapkan hukuman kepada peserta didik 
yang tidak mentaati peraturan. Akan tetapi ada beberapa guru juga 
yang tidak menerapkan hukuman, beliau mengatakan bahwa hukuman 
tidak berakibat baik bagi peserta didik, sebaliknya, dengan pemberian 
hukuman, peserta didik merasa seakan-akan takut  pada hukuman 
yang diberikan , tetapi dalam hatinya peserta didik mempunyai rasa 
yang tidak nyaman. 
 
Hukuman yang diberikan itu ada yang berupa sanksi, teguran, dan 
juga sampai dikeluarkan. Kontrak yang sudah dibuat sekolah yang 
berupa sistem poin, sesuai dengan pelanggaran yang telah dilanggar 
peserta didik. Semua hukuman yang mana telah dibuat oleh guru-guru 
 dimaksudkan juga untuk menjadi contoh peserta didik lain yang tidak 
melanggar agar tidak mengikuti peserta didik yang melanggar. 
 
Ketika observasi, peneliti menemukan berbagai macam sikap peserta 
didik yang tidak mentaati peraturan disekolah. Bentuk ketidaktaatan 
peserta didik ini diantaranya, peserta didik terlambat masuk sekolah, 
keluar di jam belajar, tidak mengerjakan tugas, dan tidak memakai 
seragam yang sesuai peraturan telah diberikan. 
 
Hukuman dari mana yang telah diberikan oleh guru kepada peserta 
didik baik berupa sanksi dan sampai dikeluarkan yang mana 
prosesnya yaitu mendidik dan bukan malah membuat peserta didik 
menjadi down. 
 
A. Pembahasan 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data penelitian bersifat 
kualitatif deskriptif, data yang ditampilkan bersifat narasi dan dijabarkan 
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang penulis berikan dalam 
wawancara yang diadakan pada tanggal 12 Agustus 2019 
Dalam proses wawancara dilakukan oleh peneliti, pertanyaan 
tersebut di ajukan kepada kepala sekolah dan guru diberikan secara 
berbeda dan terpisah. Adapun hasil dari keseluruhan wawancara baik itu 
 pertanyaan maupun jawabannya dari setiap responden beserta analisisnya 
dituangkan dalam dekripsi sebagai berikut. 
1. Guru sebagai contoh dan peran utama dalam menerapkan tata tertib. 
a. Inner Control 
Dari teori yang penulis dapatkan dari bukunya Mulyadi yang 
berjudul Classroom Management melalui 3 indikator didalam 
pembinaan dan pengontrol disiplin peserta didik, yang akan penulis 
tanyakan kepada guru-guru di MAN 01 Pringsewu. Berikut ini 
adalah hasil wawancaranya. 
Beberapa guru MAN 01 Pringsewu dalam menanamkan 
kedisiplinan, langkah pertama tenaga pendidik yaitu dengan 
membentuk diri terlebih dahulu sampai hingga lebih baik dan bisa 
diperankan dan dicontoh oleh peserta didik. 
Tidak hanya itu, para tenaga pendidik pun melakukan kebiasaan 
seperti halnya diwajibkan untuk mengaji sebelum belajar dimulai 
agar tertib saat kegiatan belajar mengajar dimulai. 
Didalam menanamkan disiplin, guru juga harus menanamkan 
disiplin terhadap peserta didik dengan cara dimulai dari seorang guru 
karena dengan guru tersebut disiplin, peserta didik mengikutinya 
juga dan guru juga harus tegas dengan harapan peserta didik dapat 
disiplin tidak hanya saat pembelajaran tetapi juga diluar 
pembelajaran. 
  
Hal tersebut sejalan dengan teori yang disebutkan dalam membina 
disiplin peserta didik dengan teknik inner control, adalah dengan 
menumbuhkan kesadaran akan disiplin pada diri peserta didik, 
sehingga kesadaran akan disiplin tumbuh dan berkembang dalam diri 
peserta didik sendiri kearah disiplin diri sendiri (self discipline). 
Dalam teknik ini termasuk pula inner control guru sendiri. Sebab 
menjadi syarat mutlak bagi guru, bahwasanya untuk mendisiplinkan 
orang lain, guru sendiri sudah harus berdisiplin (self discipline), 
yaitu sudah memiliki inner control atau self controlyang mantap. 
Dari hasil wawancara dan observasi serta teori yang ada maka 
penulis dapat menganalisis pembinaan disiplin guru-guru bahwa 
bimbingan dan juga contoh yang diberikan guru kepada peserta didik 
telah dilakukan dengan baik dalam melihat dan jelas bagaimana 
pembinaan disiplin peserta didik. 
 
2. Guru memberikan umpan balik prestasi dan dorongan  
Guru menghindari respon negatif dan menampakan kehangatan. 
b. Penguat Positif 
Di dalam penguat positif guru-guru di MAN 01 Pringsewu yaitu 
dengan memberikan reward (hadiah), penghargaan, dan juga 
 motivasi. Penguatan ini bertujuan agar peserta didik lebih antuasias 
dalam berperilaku disiplin. 
Pentingnya sebuah penguat dalam menanamkan disiplin peserta 
didik banyak menimbulkan timbal balik kepada peserta didik dan 
yang paling utamanya adalah peserta didik merasa diperhatikan dan 
juga dibimbing kemana dan harus bagaimana peserta didik 
melangkah dan bisa menimbulkan hal-hal positif selalu dan bisa 
menjadi contoh dan juga penarik peserta didik lainnya agar bisa 
menghindari hal-hal yang negatif. 
Dalam menyikapi penguat positif ini dapat dilihat dari kinerja guru. 
Dengan kinerja guru yang semakin kreativ dan bermanfaat kepada 
peserta didik akan terus tertanam nilai-nilai disiplin peserta didik 
disekolah ini. Seorang guru adalah garda depan dalam mencerdaskan 
anak bangsa. 
Hal tersebut sejalan dengan teori bahwa penguat adalah respon 
terhadap tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan 
berulangnya kembali tingkah laku tersebut. 
Peserta didik perlu memahami hubungan antara tingkah laku dan 
penampilanya dengan penguat yang diberikan kepadanya harus 
mengerti dan yakin bahwa ia patut diberi penguat itu karena sesuai 
dengan tingkah laku dan penampilannya dengan demikian penguat 
bermakna baginya. 
  
Dari hasil wawancara, dan observasi serta teori. Penulis dapat 
menganalisis bahwa guru-guru telah memberikan dorongan dan juga 
perhatian khusus kepada peserta didik agar selalu terciptanya nilai-
nilai positif dan menumbuhkan semangat peserta didik dalam 
mengejar cita-citanya. 
 
3. Guru membuat hukuman dapat menghentikan, mencegahnya berulang 
kembali, sebagai pengajaran didik lain, Memberikan penilaian terhadap 
pandangan peserta didik 
c.  Hukuman 
Penerapan hukuman yang diberlakukan guru-guru kepada peserta 
didik kepada peserta didik yang melanggar peraturan belum 
diterapkan dengan baik, ada beberapa guru sudah menerapkan 
hukuman sebagai akibat peserta didik yang disiplin, namun ada 
bebrapa guru juga yang tidak menerapkan hukuman. 
Hukuman yang diberlakukan oleh guru di MAN 01 Pringsewu ada 2 
(dua) macam yaitu hukuman yag diberikan sekolah dan hukuman 
yang berlaku dikelas. Jenis hukuman yang berlaku disekolah adalah 
beberapa macam poin yang mana sudah dibentuk kepala sekolah dan 
beberapa poin pelanggaranya sesuai pelanggaran peserta didik 
 tersebut. Hukuman yang diberikan oleh beberapa guru dikelas adalah 
berupa sanksi-sanksi yang berbeda dari setiap guru. 
Hal tersebut sejalan dengan teori bahwa penggunaan hukuman untuk 
mengurangi atau meniadakan tingkah laku peserta didik yang 
menyimpang. 
Penggunaan hukuman secara bijaksana terhadap hal-hal tertentu 
secara terbatas dapat menimbulkan akibat yang baik secara cepat 
(segera) tetapi guru harus berhati-hati mencatat akibat-akibat 
sampingan dari hukuman itu. 
Dari 3 indikator yang telah penulis tanyakan kepada kepala sekolah, 
guru-guru dan juga waka kesiswaan di atas dapat disimpulkan bahwa 
usaha guru dalam menanamkan tata tertib sekolah dalam 
meningkatkan disiplin peserta didik telah dilakukan. Terlihat dari 
wawancara kepala sekolah, guru-guru, telah menanamkan tata tertib 
dan juga disiplin peserta didik ke arah yang lebih baik dan dibantu 
oleh waka kesiswaan dan juga guru bimbingan konseling, yang mana 
paling utama dalam membina disiplin peserta didik. Namun ada 
baiknya seorang guru lebih meningkatkan lagi perhatian yang lebih 
lagi khusunya dari segi hukuman untuk peserta didik. 
Dan berdasarkan hasil observasi penulis bahwa menanamkan tata 
tertib sekolah dalam meningkatkan disiplin peserta didik yang 
dilakukan oleh guru di MAN 01 Pringsewu telah dilakukan dengan 
 baik, namun ada baiknya seorang guru lebih memperhatikan lagi 
tingkah laku peserta didik baik didalam maupun diluar sekolah dan 
dari segi hukuman sebaiknya bisa diterapkan semua bagi setiap guru, 
baik itu sanksi maupun dari sekolah yang mana hukuman itu bersifat 
mendidik bukan malah membuat peserta didik turun (down) tapi bisa 
menjadi contoh bagi peserta didik lainya agar tidak melakukan hal-
hal negatif. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tentang 
usaha guru dalam menanamkan tata tertib sekolah dalam meningkatkan 
disiplin peserta didik di MAN 01 Pringsewu baik melalui wawancara dan 
observasi maka penulis menyimpulkan bahwa guru-guru telah 
menanamkan tata tertib sekolah dalam meningkatkan disiplin peserta 
didik, pertama guru sebagai model atau contoh dan juga peran utama 
dengan menjadi vigur yang mana agar patut ditiru dan dicontoh dari mana 
usaha masing-masing guru tersebut yang memiliki tujuan bagi peserta 
didik, kedua guru memberikan umpan balik dan dorongan dengan 
dorongan yang bersifat positif berupa motivasi dan juga penghargaan yang 
manabertujuan sebagai dorongan kepada peserta didik agar selalu 
menimbulkan hal-hal positif, ketiga guru membuat hukuman dengan 
tujuan tersendiri yang mana dapat merubah peserta didik agar tidak 
melakukan hal yang sama, dan ada juga beberapa guru yang tidak 
memberikan hukuman. 
  
B. Rekomendasi/Saran-Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang usaha guru dalam 
menanamkan tata tertib sekolah dalam meningkatkan disiplin peserta 
 didik, penulis merekomendasikan saran yang mudah-mudahan dapat 
bermanfaat. 
1. Untuk kepala sekolah, sebaiknya sebagai seorang pemimpin lebih 
memperhatikan lagi akan kinerja guru agar para guru merasau di awasi 
dalam usahanya menanamkan tata tertib sekolah juga memberikan 
penghargaan kepada para guru yang mana berhasil dalam menerapkan 
dan juga menanamkan tata tertib sekolah sehingga bisa menjadi contoh 
guru lainya, karena guru adalah peran yang paling penting dalam 
menanamkan tata tertib sekolah dalam disiplin peserta didik. 
2. Untuk para guru, selalu mempertahankan untuk memberikan yang 
terbaik kepada peserta didiknya agar bisa meningkatkan lagi tata tertib 
dan juga disiplin peserta didik yang baik dan lebih tingkatkan lagi 
perhatian yang lebih lagi terhadap peserta didik agar peserta didik 
lebih bersungguh-sungguh lagi dalam melaksanakan tata tata tertib di 
sekolah. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 Instrumen Penelitian 
(Pedoman Wawancara, Observasi dan Dokumentasi) 
Usaha Guru dalam Menanamkam Tata Tertib Sekolah dalam Disiplin 
Peserta Didik di MAN 01 Pringsewu 
A. Wawancara 
1. Wawancara Kepala Sekolah 
a. Bagaimana cara bapak memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta 
didik tentang kedisiplinan sekolah sehingga peserta didik memahami 
tujuan dan manfaat kedisiplinan tersebut serta peserta didik mau 
melaksanakanya ? 
b. Model utama pembentukan disiplin peserta didik yaitu dari seorang tenaga 
pendidik nih pak, sudahkah para guru disini menerapkan disiplin tersebut, 
dan adakah tindak lanjut bagi guru baik yang mentaati peraturan tata tertib 
dan juga yang melanggar tata tertib ? 
c. Seperti apa saja sih pak bentuk peraturan-peraturan tata tertib baik untuk 
guru maupun untuk peserta didik agar disiplin akan tata tertib yang dibuat 
di sekolah ? 
2. Wawancara Guru Sekolah 
a) Apakah guru harus sebagai model/contoh yang baik untuk siswanya ? 
b) Apakah guru sebagai peran utama dalam menerapkan tata tertib ? 
c) Apakah guru harus memberikan umpan balik atas prestasi yang ditunjukan 
peserta didik ? 
 d) Apakah guru harus memberikan dorongan yang dipergunakan untuk 
menguatkan tingkah laku dan penampilan peserta didik ? 
e) Apakah guru harus menghindari penggunaan respon yang negatif ? 
f) Apakah guru harus patut menampakan kehangatan dan keantusiaan ? 
g) Apakah guru membuat hukuman dapat menghentikan segera 
menghentikan tingkah laku peserta didik yang menyimpang dan dapat 
mencegahnya berulang kembali ? 
h) Apakah guru membuat hukuman berfungsi sebagai pengajaran bagi 
peserta didik lain agar tidak meniru tingkah laku yang mendapat hukuman 
itu ? 
i) Apakah guru berusaha memberikan penilaian terhadap pandangan peserta 
didik mengenai hukuman yang dijatuhkanya ? 
j) Bagaimana hambatan yang dihadapi oleh guru dan solusi yang dilakukan 
untuk mengatasi hambatan dalam meningkatkan disiplin peserta didik ? 
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